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ABSTRAKSI

Nahdlatul Ulama’ (NU) adalah organisasi kegamaan Oom ’i)lah diniyah\
yang didirikan o eh sekelompok ulama pesantren pada 31 Januari 1926 di
Surabaya. Berdirinya NU rr_erupakan reaksi defensif terhadap gerakan pembaruan
Islam di Indonesia yang dildukan oleh kelompok Islam modern.

Berdirinya NU yang semula sebagai organisasi keagamaan, lambat laun
tergoda oleh rayuan politik praktis. Sehingga NU harus menukar baju organisasi
keagamaannya menjadi organisasi yang bergelut dalam politik praktis yang
berorientasi pack kekuasaan.

TerhiturB mulai tahan 1952 NU meleburkul diri secara aktif dalam politik
praktis dengan menjadi partai NU. Seiring dengar perkembangan zaman, Orde
Baru di bawah kekuasaan Soeharto memberangus sistim multi partai denga hanya
menyisakan dua partai politik (PPP dan PDI) dan satu golongan karya (Golkar).
Maka pada tahun 1971 NU berfbsi dalam PPP bersama sejumlah partai politik,
diantaranya Parmusi, PSII dan Perti.

Dinamila politik praktis yang dijalani oleh NU dirasa sangat tidak
strategis untuk mempertahankan keberadaan NU. Akhirnya pada tahun 1984 di
muktamar Situbordo, NU mendeklarasikan diri untuk kembali ke khittah 1926

dengan arti melepaskan diri dari ikatan politik prak is.
Ketika gelombang reformasi melanda Indonesia, NU mendapat desakan

yang amat dahsyat dari warganya untuk mempunyai partai politik sendiri.
Akhirnya pada Juli 1998 PBNU memfasilitasi berdirinya partai yang diklaim
sebagai partainya warga NU, yaitu PKB.

Berdirinya PKB menimbulkan banyak kontroversi di kalangan warga NU.
Sebagian mengatakan NU telah keluar dari jalur khittah 1926, sedang sebagian
yang lain menegaskan bahwa kelahiran PKB tidak terjadi penyimpangan terhadap
makna khittah 1926.

NU dengan massanya yang besar, memang tidak bisa dilepaskan begitu
saja dengan dunia politik. Seringkali NU harus berhadapan dengan sejumlah pihak
dan oknum yang selalu ingin memanfaatkan suxa warga NU yang besar itu.
Tetapi seringkali pula, NU harus berada pada sisi dilema untuk merespon
keinginan sejumlah pihak tersebut.

Ili«
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi keagamaan Gam ’ iy ah diniyah)

secara resmi berdiri pada tanggal 31 januari 1926 di Surabaya.1 Secara historis,

berdirinya NU merupakan reaksi defensif terha6ap pesatnya pembaruan Islam di

Indonesia yang dikembangkan oleh Muhamnadiyah. Sebagai upaya untuk

mempertahankmr ajaran tradisional dan madzhab di tanah suci yang baru dikuasai

oleh golongan Wahabi di bawah raja Abdul Aziz bin Saud.2

NU lahir bukan dari kawasan politik yng mengejar kepentingan kursi di

parlemen dan <ekuasaan pemerintahan. Namun sejarah mencatat bahwa dinamika

perkembangan bangsa Indonesia menuntut NU m3njadi partai politik sendiri selama

sembilan belas tahun (1952-1971)3 dan berfusi ddam Partai Persatuan Pembangunan

(PPP) bersama Parmusi, PSII dan Perti (1971-1984).4

Dalam perkembangan selanjutnya, NU seaagai organisasi sosial keagamaan

maupun sebagd partai politik mampu bertahan dar relatif bisa memainkan posisinya

sebagai organjsasi Islam, baik pada masa pra-kemerdekaan (1926-1945),

1 Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, (Surabaya: Bisma Satu, 1985), 3

2 Bahrul Ulum, Bodohnya NU apa NU Dibodohi ?, (Yogyakarta: Ar-ruzz Press, 2003), 56.
' Anam. Pertumbuhan ... .... 23 1.
4 Ibid., 317

1
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2

pemerintahan Sc»kuno (1945-1965), pemerintahan Suharto (1965-1998) maupun

era reformasi saat ini (1998 dd sekarang)_

Pada pemerjntaban S€x:karno, NU menemrntj tngian yang cukup dan djt»rj

kesempatan untuk terIRnt secara proaktif dalam kancah kehidulnn sosial politik pada

tingkat elit Baik ketika Ix:rada dalam lnrtai Masyum j maupun ke6ka ted jtnt menjadi

partai politik serxiiri (April 1952).5

Sedangkan pda masa pemerintahan Soeharto (1965-19)8), meskipun NU

turut andil dalaI membi ani lahirnya I»mednWlan ini, tetapi NU tidak I»rnah

mendapat tngi€n yang menjanjikan Bahkan dalam banyak hal NU selalu

dipinggkkan.

Pemerintahan St»haRo memulai Pemau peaamanya pda tahun 1971 den@11

diikuti oleh 9 partai politik dan 1 golongan karya (Golkar). Dan NU sebagai partai

sendiri mampu nengumpulkan 10.2 13.681 suara ( 1876 ) sehinwl meraih 58 kursi

di pademar. Jmdah ini lebih banyak diperoleh BHai NU dR>andingjian dengan

Pemilu tahun 1955_6

Setelah ?emaII 1971 usai, Kmedntah t»nrsaha menyederhanakan jumlah

partai yang ada maljadi 2 lnrtai politik dan satu golongan karya. Partaj-panaj

tersebut dikelou4nkkan mergadi dua katewd, yait« Rmaleril-spirituiF’ dan «spiatuil-

materil”. Dan pda 1973 NU t»sena Parmusj, PSU dan Peni yang masuk da]am

i Zainal Abidin Amir, Patu Islam PoIItik Puscu Stw}wto. (Jakarta: Pustaka LP3S, 2a03). 39
6 Anam,Perl#nl8#h»r._ _.. 313
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3

kategori ''spirjtujl-materil” t»rgabung dalam UU Inna i yang t»mama Partai

Persatuan Pembalgiman (PPP).7

Tekanan dai tBngl,lau orde kmu &:rhadap NU tidak lnmah djhentjkan. KaI j

ini lnmuintah nehlui tan@n PPP dari unsur Ml (Muslimin Indonesia) melakukan

Inn@ellam Fran dan posisi politjsj NU dj PPP. SeIring@ muktamar NU ke-27 di

Situtx>ndo tahrm 19&t mawtapkan bablva NU seeIa or@nisatoris keluar dari tubuh

PPP. NU kembali ke khittah 1926 dan melja@ jaak yang sama dengan kekuatan

lnrtai lx>Iidk aWpun. 8

Aksi keharnya NU dan PPP memt»ri angin semr bagi kontestan pemilu yang

lain, yaitu Golkar dan PDI_ PBNU membuat inauksj yang ditandatanwni oleh KH.

As’ad Syamsul Arifin, KH. Achmad Siddiq, Abdurahman Wahid dan HM Anwar

NIas te«anwal 16 April 1987, yang t»ri sj antara lain tnbwa NU dilarang meInoblo$

PPP dan dil»rin'ataan untuk menyalurkan aspirasi I»htrknya kepda salah satu dari

Golkar atau PDI.9

Keputusar PBNU untuk menjag! jarak yang uma den@11 selunrh lwtai

politik menjadi semang@ bani kader-kadIV NU im blk masuk ke lwtai-part,i politik.

Sehingga menj adamn banyak kader NU &rada di Fwtai-lwtai yang t»rt»da.

Bet»mpa elite NU djt»d posisi di Golkar, wpeni Slamet Efendi Yusuf (saat menjadi

Ketua Umum Gerakan Pemuda Ansor) diangkat merIadi salah seorang pemimpin

1 Ibid. 3\I

8 MasyLllr Han,jln, MenlkqnWlrakan Pabrik lskln. Janlxllan Politik Pcwrd Persanwl
Pemtxnrgmxnr. (Surabaya: Yayasan Sembilan Lima, 19>81 67,

9 Uhlll\ Btxk3lut}xl _ .,_,., 98_

'6
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4

departemen lnnxxlr DPP Golkar dan Abdun:rhman Wahid diangkat sebagai anggota

MPR mewakili kelompok masyarakat 11)

Perutmha1 pojjtjk terjadi dj Indon«ja, dj taI@h-ten@h kebangkrutan

ekonomi dan politik orde turu, ketika gerakan mahasiswa tnrhasil menurunkan

pemerintahan Soeharto pda 21 Mei IW8.11 Kemudian Habibie sebagaj wakil

presiden dari SwFdzto diangkat oleh MPR menjadi presiden meng@ntikan Swhano.

Dalam l=merinmhan trlinsisi yang dikendalikan oleh Habibie, ia banyak

melakukan Und&aa popular guna mendon@rak legjtjmasjnya. Di antaranya adalah

dR»rikannya kebebasan mendirikan tunai I»htik bagi seluruh masyakat serta

komiunennya unta menyelenggarakan Pemilu pda tahwr 1999.12

Gagasan HabR>ie ini kemudian diumbut masyarakat den@n mendirikan

banyak lwtai politik. Begitu juga wdrga NU di seltcuh penjwu tanah air menyambut

peristi\va t»rsejarJr tersebut dawn men8$ukan usul a@r PBNU segera

menciptakan satu wadah yang tnrfungsj setu@i peuyaIwan aspirasi wargA NU. Oleh

Gus Dur (saat itu Ketua Umum PBNU) mereka disebut sebagai «orang yang swlah-

o]ah sakit kalau &dak berlx>li6k, sehin&gp per]a dIbuatkan wadah, biar tidak

gentayangan tidak jelas:13

Keinghw_ warga NU untuk membuat HanI t8mlnknya harus bertnntwan

dengan keputusan muktamar NU ko27 dj SjrJIX}ndo yang me]arang suara

113 lbid__ 102

11 Abidin Andr. Peta __. __, 5.
12 Ibid
13 Atxlurrahman Wahid (sambutan sebagai Ketua Umum PBNU) dalam: Dokrnnen DeklarasI

Partai XelWIgkttUn PangsIt (a: DPW PKB Jawa Timur, ]998), 18_

4
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5

organjsatorjs memasuki wilayah politik plakljs atau t»rafiIjasj dengan EmI>oJ.

Melihat fenomeaa tersebut, maka pda rafnt tnnan PBNU tanggal 3 Juni 1998

djselnkaj untuk znntnntuk tim Jjma14 yang h3rtu©s untuk memenuhj aspjrasj warga

NU_ 1) Tim ini jun dbantu dea@11 tim asist6nsi yang tnrjurnlah sembilan orang. 11’

Akhjrny& pda tanggaJ 23 Juli 19)8 sma rumi tunai wwgp NU yang

difasilitasi oleh PBNU itu djdek]arasikan den@n dana nama Partai Kebangdtan

Bangsa (PKB). Partai yang lahir dari komunitas NU ini dibidani oleh jula kyai yaitu :

KH. Ilyas Ruchiyat (Rois Sywiah PBNU), KH. Murasir Ali, KH. Mustofa Bisri, KH.

Muchit Muzadi &II KH Atxlunnhman Walri<117

Lahirnya PKB marjmbulkan tnnyak protes dari kahn@n warga NU yang

lain Sehingga kemudian tnnyak bermunculan lnrtaitwtai yang I»rtnsis NU,

diantaranya adalah SUNI (Serikat Unj Nagonal l3donega) pimpinan Abu Hasan,

PNU (Partai Nalutlatul Ummah) dipimpin oleh KH Syukron Makrnun PKU (Partai

Kebangkitan Umat) dipimpin oleh KH. M, Yusuf Hasyim dan ju@ djdulrrng oleh

Salahuddin Wahid (adk Gus Dur), 18

Begitu juga, in auksj PBNU tarUng PKB adalah satu-satrmya wadah politik

bagi war@ NU ditentang suara keras oleh KH Abwy Muhammad (anggota MPP

14 Tim hIna diketuai KIt MakTuf Amin (Rais Syuriah PBNU) dengan anggota KH M
1)awam An\\'ar (Kata> PBNtD, DR_ KH_ Said Agi 61 Sir8t$ (Wakil Kata> PBNU), HM. Rad Munir
(Ketua PBM) dan H_ Alunad Bagdja (Sekjen PBNU)

15 Ulum, Bdot»r)u ... ...... 134

16 Tim asis;arsi dikearai oleh Arifin Juruidi {Wakil Sekjen PBNU), deni'an arvgota 11
Muhyidin Arubuqma1, HM_ Fachry Thaha NIa’luC H_ Atxl Aziz, Drs. Aldi Muady Sumawa, HM.
Nasihin Iskandar, Dn Muhaimin Iskandar, Drs, H_ Lulrrnn Saifuddin Zuhri dan Drs. Amin Said
Husni

1 ? Abidin Amir_ Peta __ ___ 113

18 Ulum, BtdohllJn ._ _,__, 13$146,

'6
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6

PPP). Menurutnya, warga NU tidak hanya ada d PKB, tetapi juga di partai-partai

yang lain. 19

Pemilu 1999 telah usai, PKB mampu mengungguli suara dari partai-partai lain

yang berbasiskn warga NU. Dan pada pemilu ini, kader terbaik NU, Abdurrahman

Wahid (saat iu menjadi Ketua Umum PBNU) terpilih secara demokratis menjadi

presiden RI pada SU MPR tahun 1999. Abdurrahman Wahid mengalahkan Megawati

dengan suara 373 melawan 313.20

Belum Iha tahun perjalanan Abdurrahman Wahid menjadi presiden. Bangsa

Indonesia diribukan oleh berbagai kontroversi gaya kepemimpinan Abdurrahman

Wahid. Kasus Bull ggat e dan Brurreigate mendapat reaksi keras dari kalangan DPR

dan menjadi pin:u masuk untuk digelarnya sidang istimewa guna memecat

Qmpeachment) Abdurrahman Wahid.

Kuatnya desakan agar Abdurrahman Wdlid mundur, memancing PBNU,

melalui ketua umumnya Hasyim Muzadi untuk melakukan safari politik guna

menyelamatkan Abdurrahman Wahid. Lagi-lagi NU harus terjun dalam arena politik

praktis.

Terseretnya NU dalam politik praktis untuk mempertahankan posisi

Abdurrahman Wahid sebagai presiden, menjadi sesuatu yang tampaknya ganjil.

Sekiranya peran ini harus dilakukan, maka mestinya PKB-lah sebagai partai politik

yang melakukan bukannya NU.

19 itlid._ 13
20 Ibid., 166.
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hfemasukj Pemilu 2€W, han'a I»q»Jitjkan mulai Inn,is. Pada satu sisi, NU

yang memegang knmitmennya pada khittah berIBaha untuk t»rsikap netral dan

menjaga jarak yang sama dengan seJuruh kekuatan lwMi poJjtjk. Namun, sisi yang

lain keputusan malamar ke-30 di Kediri menkemendasikan kelnda warga NU

untuk menyalwtan aspirasi politiknya kelnda lwtaj yang difasilitasi oleh PBNU,

yaitu PKB. Dari ani]ah, kemudian menjadi tarik ulu anna PBNU dan PKB.

Perguncanwn politik nasional ternyata ju@ t»rimt»s samlni ke ba\mIt Tidak

berlebihan jika kemudian di Sukolilo jum terjadi tarik ulur antara NU dan PKB.

Kecamatan sukolac merupkan daerah bagian timu kota Surabaya Secala geografis,

masyarakatnya bmlyak dihuni oleh para petani, bak Ftani sawah maupun petani

tambak ikan serta lxdag,ing.

Menurut teori perilaku Gwns, masyuaka I»da@ng digolongkan dalam

kriteria santri. S3dang kata santri, mempunyai dua makna yaitu: 1) sekelompok

peserta didik dalan Fnsantren dan 2) akar budaya seLelomlx)k pemeluk lslant21

Kegiatan durga NU di kecamatan Sukolilo ini sangat dinamis. Hal ini terlihat

jelas bahwa kel»ngwusan di tingkat lulUng (kehvatran) terisi lengkrp. Bahkan

karena banyaknya anggota, samlmj-samlni ach ranting yang djmekarkan menjadj

KAR (Koordinator Anak Ranting).

Dalam manasukl Pemilu 20CW, banyak kader (warga) NU kwamatan Sukolilo

yang menjadi pengurus, simpatisan, caleg (calon legislatif) dari bert)agri partai politik

yang ada, Banyak3ya kader NU yang terlibat dalam t»rtugaj lwtai tenebut

21 Abdul MlzirMulkharL Rllnluhnyu MiRIS Politik &IIBrI. (Yogyakarta: SIPRES, 1994), 1
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menjadikan hawa perpolitikan NU di kecamatar Sukolilo sangat menarik untuk

diteliti.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang disampaikan di atas, maka penelitian ini

mengambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pemahaman warga NU kecamata1 Sukolilo terhadap khittah tahun

1926?

2. Bagaimana perilaku politik warga NU kecamatan Sukolilo pada pemilu 2004 ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang ]ilakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pemahaman warga NU kecamatan Sukolilo tentang khittah

NU tahun 192C.

2. Untuk membedkan tambahan pengetahuan tentang perilaku politik warga NU di

kecamatan Srkolilo pada pemilu 2004.

D. Penegasan Istilah

Judul da am skripsi ini adalah “Pemahaman Warga NU Tentang Khittah

1926” dengan penjelasan sebagai berikut :

Pemahaman : Pengertian

'6
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Warga NU anggota dari suatu maD'arakat atau sebuah organisasi.

Dimana warga NU bersifat struktural dan kultural.

Struktural adalah warga yIng menjadi pengurus NU, sedang

kultural adalah warga biasa.

Khittah berarti garis pendrrian, perjuangan, kepribadian NU,

baik yang berhubungan dengan urusan keagamaan maupun

urusan masyarakat, baik 1»rorangan maupun organisasi.22

Khittah 1926

E. Kajian Pustaka

Penulis menyadari bahwa pembahasan tentang NU sangat banyak sekali bagi

dunia akademis. Diantaranya adalah yang ditulis oleh Hambali Rasidi (Ushuluddin:

1999) “ Studi Pemikiran Pola Gerakan Politik NU Setelah Kembali ke Khittah 1926” .

Dalam k3ryanya ini, Hambali Rasidi menguraikan tentang peran NU dalam

pecaturan kehicuFan perpolitikan bangsa Indonesia dalam batasan NU setelah

kembali ke khirah 1926 yang diputuskan dalam muktamar NU ke-27 di Situbondo

tahun 1984.

Juga tercalnt tulisan lain dari June(1 Mon=ar Hakim (Dakwah: 2000) “ NU,

Politik dan Dakwah Islamiyah: Kajian Sejarah NU Tahun 1950 – 1984”. Dalam

karyanya ini, Juned memaparkan peran NU secara historis yang dimulai dari tahun

22 Achmad Sicdiq, Penjelasan Khittah NU dalam Laode Ida, Anatomi Konflik, NU, Islam dan
Negara, (Jakarta: PLstd<a Sinar Harapan, ?), 59.

4
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1950 (ketika NT_ J menjadi partai politik orde Soerarto) sampai dengan tahun 1984

(ketika NU memutuskan kembali ke khittah 1926).

Di sarrpirg itu terdapat tulisan Choirul Anam (Surabaya: 1999)

“ Pertumbuhan dan Perkembangan MZ ” yang nurupakan karya tulis yang sangat

lengkap tentang NU. Dalam buku ini Anam mennparkan tentang gambaran umum

NU, motivasi berdirinya NU sampai pembahasan tentang kiprah NU sebagai partai

politik dan juga pe:an NU ketika kembali ke khittab 1926.

Secara khusus, terdapat juga tulisan dari Kh3iro Ummatin (Yogyakarta: 2002)

yang berjudul : Perilaku Politik Kiai. Tulisan ini merupakan tesis pascasarjananya

dengan melakukrn penelitian studi kasus di YogyaKarta. Dalam tu]isan ini, Ummatin

mengungkap adanya pergeseran peran kiai ketika tejun dalam gelanggang politik.

F. Metodologi Penelitian

Penelitimr ini adalah bersifat kualitatif. Uduk itu perlu dilakukan sejumlah

langkah untuk n©l&ukukan penelitian.

1. Teknik Pengumpulan Data

Skripsi ini melakukan pengumpulan data dengan cara :

a. Observasi

Langkah yang diambil pada tahap ini adiah melakukan pengamatan atas

perilaku wuga NU di Kecamatan Sukolilo pada pemilu tahun 2004. Di mana

peneliti ter ibU secara langsung dalam segala kegiatan warga NU di Sukolilo.

46
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b. Interview :

Pada taha3 ni, peneliti melakukan wawancara terhadap lima orang informan

(ada pada bab III) yang menjadi warga NU di Sukolilo.

c. DokumerEasi :

Guna mebngkapi hasil pengamatan dan wawancara terhadap informan, maka

perlu juga mencari data yang berupa spanduk, selebaran atau surat-surat lain

yang berhiaungan dengan materi penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan merupakan salah satu pertimbangan dalam

masalah perelitian. Jenis sumber data terutama dalam penelitian kualitatif dapat

diklasifikasi sebagai berikut :2’

a. Narasumber (informan)

Dalam penelitian kualitatif posisi nara sumber sangat penting, bukan

sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi. Dalam

penelitian ini, penulis menggunakan 5 informan yang secara terperinci akan

dijelaskan pada bab III. Penentuan infonnan dilakukan dengan meminta

1 pertimbangan pada pengurus NU di Kecamaan Sukolilo.

b. Peristiwa atau aktivitas

Data atau informasi juga dapat diperoleh melalui pengamatan terhadap

peristiwa dau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

23 Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Pene[tian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 200 1 ), 162- 164.
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ika@a mal@mati Fdstiwa atau aLlivibq naka (hint dilaLukan cass duck

tErhadap inRxnBsi wanI yaagdilxdkanolebs®ek yang dHditl

c. TernlBU atau lokasi

faKsi mengenai kxxlid <hd lokasi »dstivm atau aktivitas

dilakukan tisa cMikwatslmtnrMuiwR init yale mazqaan @mlm

muulxm inBun@anya Iha@11 ini maka kan bi% smua oennat dikaji dan

ju94 ditaak k«impularI.

a lk)kunal atau arsip

EX)kumen nterulnkan bahan tertulis atau t»ula yang t»rkaitan deana

suatu jxlistiwa aau aktivitas Mtentu Ia bisa menwk8n nk8111an atau

dokumen tertulis win6 aMp data base =mt-swat rdkaaua @albar yang

tBttaibn.&,1@a s.abljBdSbw&

G. Sistimatik& Pembahasan

Sistimatika FrnMrasan tWaIn SkIljSi id r3eiiprai arMan lain : Bab I yang

t»dg wrEhbuirwI. IMan bd> iIi Mdalnt latar &lakarg maulalL nrmusan

masalah, tljuan l=rwiidan, me&xk>legi Fnelitiaa k4ka pusaka dan sistiautika

pmIbahasan

q
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Bab Ii tuHmg pembahasan khiaah NU abul 1926, yang manuK dasar

pe{nikitan kemMb ke kI\ittah 1926, dinamika NU setelah k«nbah ke khittah 1926,

poJitjkNU imm tMwabi PKB dan WikNUlnda Pani Ju Presidwr.

Bab 111 beni tentang wtitaku politik wargr NU. Dalam bab iIi akan daetiti

{a3ta!!g jnIBabaIDan warga NU kmIIntan SUkIJaO tai33&p kiH«3l3 1926 &n

perilaku politiknla I»da wmilu tabur 2M.

Bab iVrnerupkan analisa }eretitiin WIm tmbiuidihkukan anaiiuledgtdIP

pemahaman warga NU tuKang kbjnab 1926 dan I»dlaku polj6knya pda milli

26{}4 )ang dirirM rzer8aiii; retasi antara warm NU, hubungan kyai thn wwiusi NU

dalam politik.

Bab V meltlubIn penutup. yang berisi seba@ jawaban atas rumusan manIa11

pada bab 1, serta ju@ berisi saran-saran.
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BAB II

KHITTAH NU TAHUN 1926

A. Pengertian Kbittah 1926

Khittah dalam segi bahasa mempunyai arti tanah yang diberi batas1. Namun

istilah khittah kemudian secara khusus menjadi populer untuk Nahdlatul Ulama. Kata
6

khittah itu suatl garis perjuangan dan kepribdian Nahdlatul Ulama, baik yang

berhubunan dengan urusan keagamaan, maupun urusan kemasyarakatan, baik secara

perseorangan maupun secara organisasi.2 Kemuckan angka 1926 yang berada di

belakang khittah adalah tahun didirikannya Nahdlatul Ulama. Sehingga makna

khittah dalam pandangan KH. Sahal Mahfudz adalah NU yang dulu pernah menjadi

parpol akan kembali ke khittah semula ketika berdiri (tahun 1926), yaitu sebagai

organisasi keagamaan yang bergerak di bidang kemasyarakatan atau organisasi

kemasyarakatan yang bergerak di bidang keagamaan.3

Menurut rumusan Munas (Musyawarah Nasional) tahun 1983 di Situbondo,

pengertian khittah adalah : 1) Landasan berpikir, bersikap dan bertingkahlaku warga

NU dalam semua ttrdak dan kegiatan serta dalam setiap pengambilan keputusan. 2)

Landasan tersebut dalam paham Ahlussunnah waljama’ah yang ditetapkan menurut

kondisi kemasyaaKatan di Indonesia, meliputi casar-dasar keagamaan maupun

1 Warson Muaawwir, Kamus Arab Indonesia a/-4/1177aww&(Jogjakarta: Munawwir, 1984),

2 Bahrul Ulum, Bodohnya NU apa NU Dibodohi ?, (Yogyakarta: Ar-ruzz Press, 2003), 86.

3 Marzuki Wahid, Dinamika NU, Perjalanan Sosial dari Muktamar Cipasung (1994) ke

379

Muktamar Kediri ( 1939) . (Jakarta: Kompas, 2000), 6.

b
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kemas}urakatan, 3) Khittah NU digaJI dari intjsarj dari cita 4ita dasar djdjrikannya

NU sebagai wadah pengkhikmatan yang semata-mata dilandasi niat txribarhh

kepada AJlah. 4

Menurut KH Sahal Mahfudz, khittah 1926 artinya landasan berpikir, tnrsikap

dan bertindak wala NU yang harIS djcerminkan dajam tingkah laku penmrangan

maupun or@nisui serta dalam setiap pengambilan keputusan.5

Sedang ia Ilyas Ruchiyat mene@skan, bah\va kembali ke khittah 1926

adalah secara or@nisatoris NU tjdak lagi menggeluti masalah-masalah politik. Akan

tetapi NU dituatu untuk mengaktualjsasikrn garis-garis perjuangannya dalam bentuk

(
kegiatan yang nyata.

Dengan In=mutuskan untuk kembali ke khitta1 1926, maka akan terjadi prosc3

pendewa saari wawrsan kebang-nan pada warga NU yang tadinya hanya terikat pada

satu kepentingan kelompok NIlai politik tertentu menjadi \warga yang berwawasan

luas dan plural.

Namun menuIIt Saleh Aldjufri, khittah NU tahun 1926 merupakan strategi

politik yang sangat strategis dan berwawasan jauh ke deNn. Menurutnya, bahwa

strategi yang ditempuh NU itu memIJUkan langkah mundur sementara dari panggung

politik, tetapi untak meraih tujuan dan kepentingan yang lebih t»sar bagi NU pda

4 Einar Manahan Sitom»L NU thIn Pc»R-rrek\ (Jakarta: Puqalu Sinar Harapan, 1989), 188
’ Sahal Mah6Rb, Kala Perwzr#ar. dalam KacutB Martjan, (ho Yth:Iis N(1. Setelah kemlxrli ke

Khillah 1926. Oakarta: Edauga, 1992), xvii_
ibid
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masa yang akan datang. Di samping itu ju@ untuk menjawab situasi krisis yang

melanda NU senlah berbeaturan dengan tembok keknasaan7

B. Dasar PemIkiran Kembali ke Khittah 1926

PerguIataII NU di dunia politik telah membawa or@nisasi ini ke daJam

perjuan@n-l»[Lawn kepentin pn dan upaya memlnroleh dan mempertahankan

kelarasaan Pergtiatan semacam ini bukan hany3 sebatas pda hubungan dengan

kekuatan lain, melainkan pula terjadi di dalam or@nisasj NU sendiri, yang secara

nyata terilibat dari konflik-konflik keperain wn yang pernah terjadi.

Sel»ni yang dikemukakan pada bab terdahrlu, Nahdlatul Ulama pertama kali

didirikan sebagai jam ' i)’ah diniyah (organisasi keagamaan) oleh sekelompok ulama

di Surabaya pada 31 Januarj 1926. Pemt»ntukan/cam'iyuh ini tiada lain merupakan

upaya lnngor@rLsasian potensi dan peran ulama untuk kemudian ditingkatkan dan

dikembangkan lebih luas lagi,8

Sejak &)riI 1952 NU keluar dari Masyum dan metjadi lwtai I»litik sendiri.

Selama menjadi partai politik, NU telah mewalami kekaburan identitas. NU

sebenarnya adalur organisasi keagamaan tetapi den@n menjadi lwtai I»htik maka ia

lebjh terlnku lula prestasi dan prestjse ketimbang maranggapi perkemban wn di

sekitarnya secara kea@maart Kembali menjadi rr@nisasi kea@maan adalah jalan

7 Saleh Aldjfri, Politik NII dan nd I»mokrulisclsi Gus bur. (Surabaya. LIPI Sunan Ampel,

1997)’4??iohd Anam, rer1Nm 6#amdal%temlW,W14 (Sw,b,y,,Bi,m,Sa„, 1985),4
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terbaik bagi NI; ultuk memt»nabj kelemahannya seJama menjadi Fwtai politik dan

untuk mengembalikan peran utara&

Menurut KH. Sahal Mahfudz, hal-hal yang melafart»Jakangi munculnya jde

kembali ke khittah 1926 diantaranya adalah : a. jarak waktu antara generasi pendiri

dengan generas penen6 makin jauh, b. wilayah garalnnnya makin luas, c. makin

beragamnya latar t»lakang pimpinan dan warga NU, d makin t»rkurangnya peran

ulama, e. kepekaan NU terhadap masalah sosial kemasyarakatan sangat lemah, f

kesibukannya karya bersifat reaktif menanggapi masalah tanpa ditindaklanjuti

dengan upaya nyata, dan g. sikap kreatif untuk pembudidayaan warganya makin

9
berkunmg.

Sedang Menurut KH_ Ach Siddiq, khitrrh nahdliyah perlu dirumuskan

sebab'di pedc>nan perjuangan deng,in didorong oleh t»rtn@ pertimbangan

diantaranya ada3h :

a Makin jauhnya jarak waktu antara generasi pendiri dengan generasi
penerus.

b. Makin luarnya medan perjuangan dan tnnyaknya jumlah dan mamm
bidang yang dhan@ni.

& MAkin banyaknya jumlah dan mw8m ruBIn mereka yang
meng,@bunglmn diri pda Nahdlatul Ulama, dengan iatar t»Jakang
pendidikan dan sub kuku yang tnrt»da-t»da

d. Makin berkurangnya peranan dan jumlah ulama generasi pendiri dalam
pimpinan Nahdlatul Ulama 10

Pen@Janan whit yang dialami NU dalam pergw]atan politjk nasional, baik

ketika menjadi lwtai FX)titik atau ketika menitipkan aspirasi F»htiknya dalam Partai

Sahal Mahfudz, Kara Pe'wa#rda dalam Kacuw bhajan, pw Yags NU. Serelah kemlnli ke
9

Khi tlah /926,Oaknta: Erlangga, 1992), xviii-xix
1a Achmad Siddiq, Khinah Natxlli)XTh. (Sulabay& lalai Buku, 1980), 14-15.
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Persatuan Pembangunan (PPP), menjadikan orwni%si ini melakukan evaJuasj krjtjs

terhadap strategi perjuangan yang dijalankanny& Dan puncak dari evaluasi kritis itu

terjadi pda muhUmar ke 27 di Sjtulx>ndo ( 19&D denpn keputusan agar NU tjdak

lagi terjun ke politik praktis, Langkah ini kemudian dikenal den@n istilah “kembali

ke khjttah 1926:11

Kein©nan apr NU kembali ke khittah 1926 setxnarnya telah diusulkan sejak

muktamar ke 22 di Jakarta tahun 1959. Selanjutnya, gagasan seruln untuk kembali

ke khjttah 1926 muncul pada muktamar ke 25 di Surabaya tahun 1971. Dan

kemudian tuntutan lebih keras lagi tentang kembali ke khittah 1926 juga ter}adi pda

muktamar ke 26 di Semarang pada 1979. Akhirnya gagasan kembali ke khiaah 1926

menjadi salah ntu agenda utama pada Munas ahn ulama di Situtx)ndo pada 1983,

kemudian diputuskan dalam muktamar ke 27 di !enFxlt yang sama pada 1984.12

Keputusan yang sangat monumental pda Munas alim ulama tahun 1983 dan

muktamar ke 27 tahun 19&4 adalah penerimaan asas ttmwal pancasila cbn keputusan

kembali ke khittah 1926

Dalam keputusan Munas 1983 di Situtxndo tentang «Pemulihan Khittah

Nahdlatul Ulama 1926” ada emlmt hal setir wi k)nsjderans, 1) Sebagai organisasi

keagamaan NU telah men@lalui hambatan kalem kurangnya ikhtiar kreatif yang

sesuai dengan kebutuhan masa. 2) Karena keterbbatan NU da]an kegiatan politik

purktis secara txrlebihan, sehingw menjadikaa NU kurang Inka menang@pi

] j al-Djufri, Politik Nll ... ... . 49
12 KacurB Marijan, Quo 1’cx115 NtT. Setelah kcmtxrli tc Khillah /926, (Jalarta: Ertangga,

1992), 132-147.

+

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



19

perkembangan, yang akhirnya NU tidak lagi berjalan sesuai dengan hakekatnya

sebagai organisai keagamaan 3) Sudah meryadi tekad NU untuk senantiasa terkat

dengan perkembangan kebjdupan berbanpa dan bernegara. 4) Ulama sebagai unsur

utama NU menyadari keprihatirun terhadap perkemban©n NU dan merasa I»rlu

menegaskan pea)man dan lxtunjuk bagi I»rkembangan or@nisasj.13

Muktamar NU ke 27 di Situbondo menvnkan titik balik dari kegiatan NU

yang dilakukan selama ini. Gelanggang politik praklis serra ditinggalkan dan segera

memasuki gelanggang sosial keagamaan Yang set»lumnya sangat tertxngkelai. Pada

mulaamar ini pda titik balik hubungan dengan pemerintah terjadi. Kalau set»lumnya

NU “menjaga jarak- dengan pemerintah. maka pada muktamar ini NU berdekatan

kembali dengan I»merintah

Namun langkah politik yang diputusiun NU ini, set»narnya sejak awal sudah

banyak diduga mag,at dilematis. Sejak NU memutuskan kemtnli ke khittah 1926,

warga NU memang masih banyak menyebar di ber'oaeFi kekuatan BHai politik yang

ada. Sehingga karena kesibukan mereka dalam mengwusi lwtaj manbuat mereka

tidak sempIt untuk mengurusi organisasi NU. Sementara itu tokoh-tokoh NU yang

menjadi asset politik, kemudian menjadi -pengangguran InI itik”, karena tidak daFmt

menyalurkan dar memlnrjuangkan aspirasi NU dam I»htik

_ 13 Sitornpd, NII 4171 _. _..,, 187-] 88.
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C. Dinamika NU Pasa Kembali ke Khittab 1926

Sejak diunangkannya kembali ke khittah 1926 pada muktamar di Situbondo,

NU telah men©lamj penamaan yang cukup t»rwtj_ Kbjttah 1926 merulnkan tjtjk

tolak untuk suatu loncatan yang terus menerus. Di satu pihak telah menanggalkan

beban politik puktjs yang sebelumnya memt»tznj NU. Di lain pihak, ia telah

memberikan nuursa pluralitas dan keterbukaan dalam segala ha],

Dengan kembalinya NU ke khittah dan menjadi or@nisasi k@gamaan bukan

hanya demi meryahuti tuntutan politik pda masa itu, tetapi juga sebuah kesadaran

konkret bahwa NU semenjak lahir di tahun 1926 pda dasarnya adalah organisasi

yang bergerak di bidang a@ma, sosial, dak\yah dan pendidikan. Dengan kembalinya

NU menjadi organisasi keawmaan, Irama dalnt memfokuskan tung,a dan pikirannya

untuk I»ngembangdn dan F»mberdayaan unaI melalui program yang dipersiapkan

secara matang &n meliputi bidang luas. NU telah t»nar-t»nar t»ralih orientasi dari

politik pralais” ke -sosial praklis-, dari -prestise politis” ke Kpr«dse keagamaan”

dalam masyarakat.

Untuk newujudkan gerakan kemtnli ke khittah 1926, maka PBNU

memtnntuk proses dengan langkah-langkah setwj t»rikut; lima tahun pertrma

merupakan tahap sosialisasi tentang khittah 1926 dan tahap kedua lima tahun terakhir

memasuki lnnganbangan wawasan khjaab. 14

Meskipun tekad kemtnii ke khiUah 1926 telah diputuskan, namun dalam

perjalanannya maHIr marga]am j penyimInnganlenyimInngan. Pergu]atan po] itik

14 Wahid, Dirnmikn NTf__. __.,_ 6
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masih dilakukannya. Pada lnsca kembali ke khittah 1926 tersebut, dj dalam tubuh

NU terjadi kel«npok-kelompok Yang b«twda mengenai khittah 1926. Pertama,

kelompok yang m9nghendakj poI idk praktis yang djpjmpjn oleh Idham KhaI jd

Kedua, kelompok yang menghendaki NU kembali ke khittah 1926_ Kelompok ini

terdiri dari KH. Atxiul Hamid, KH. Ahmad Siddiq dan KH, Ali Maksum. Ketiga,

kelompok yang menghendaki NU kembali ke khittah 1926 tetapi juga tidak

meninggalkan lx)htik Kelompok ini di dalamnya terdalnt KH Yusuf Hasyim. 15

Meskipun NU sudah menyatakan kembali ke khittah 1926 yang berani NU

tidak lagi beg»litik, tetapi gelombang tuntutan a©r NU kembali ke politik praktis

nampak semakir kJat, Menurut Saleh Aldjufd, ada t»berapa alasan yang mendasari

hal tersebut, ydtu; pertama. kembalinya NU ke I»htik itu sama sekali tidak

menyalahi khittdr 1926. &irena berdirinya NU acalah bermoavasi politik. Kedua,

keputusan kembali ke khittah 1926 hanyalah sebuah strategi politik.. Ketigq asprirasi

NU baik di Golkar maupun PPP tidak tenalxkan. Keempat, masih achnya

kelemahan dalam sistem I»htik Indonaia, yang mengharuskan NU untuk tampil

memecahkan masalah-masalah tersebut, KeIintrl sejak NU memisahkan diri dari

wbi wIitik praktis, semakin tidak jelas kIrrirlpolitikny a 16

Perjalanar NU dari muI@mar ke muktamar lnsca kembali ke khjttah 1926

sangat dinamis dan variatit Setelah muktamar Situ1x)ndo, semanBrt NU sanga tnsar

sekali untuk madngwlkan ge]anggang po] itik prAtjs. Beberapa keputusan PBNU

15 Marjan, Quo Ycxlis NII .__ _,_, 138
16 AJ-Dju# 1, Politik NII _. ___ ___.., 65417.
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djbuat, terutama yang t»rkai uln dengan pemisahaa kegiatan politik praktis dengan

kegiatan-kegiatan lainnya. Maka PBNU membuat SK No. 01/PBNU/1-1985, tentang

perangkaFwr jatntan. Isinya :

1. Pengurus harian NU tidak diperkenankan merangkap jabatan menjadi
pengurus harian partai politik/organisasi sosial politik manapun,

2. Batas waktu I»laksanaan tersebut pda angka 1 (satu) di atas adalah satu
tabur untuk wilayah dan dua tahun rmtuk cabang,

3. Kepada pengurus wilayah dan catnng NU di seluruh Indonesia sulnya
mengambil langkah-langkah ke arah 1»laksalaan keputusan itu.17

Menurut i<acung Madjan, ada dua alasan yang mendasari dikeluarkannya SK

tentang I»laranwn rangkap jatnfan Pertunw, ingic menurgukkan bahu'aNU t»nar-

benar ingin meninggalkan gelanggang politik praktis. Kedua. sebagai r»ngulangan

pemutusan tali hubungan antara NU dengan PPP, yang sebelumnya terjalin erat,

bahkan sebagai penyokong utama_ 18

Menjelang pemilu tahun 1987, terjadi tnik menarik antara pihak yang

menginginkan NU tidak melepaskan diri dari PPP, dan pihak yang tetap konsisten

dengan hasil mui-wnar ke 27 di Situbondo_

Untuk nnyaldnkan kelnda I»merintah Mma NU t»nar-benar tidak teIikat

dengan PPP, maka menjelang I»milu tahun 198’ timbul pemikiran dalam t»nak

PBNU untuk mengurangi suara PPP. Kemudian 3rjadilah peristiwa yang dikenal

sebagai “aksi lnnggembosan”. Mereka melakukan aksi tersebut di basi&basis utama

NU, seFnrtj Jawa Timur, Jawa Tenwh dan Jawa Barat Seperti yang dilakukan oleh

17 Marjan, oIIO \'cxlis NU
18 ]bill

. 157.
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H, Syafii Sulajnnn, dalam acara penutulnn Korfuensj Cabang NU Lumajang-

Ketika itu ia txrknta, “NU bukan PPP, bukan Golkar, bukan pula PDF’. 19

Menjelang Munas alim ulama di Cilacap pda tahun 1987, Mahbub Junaidi

berpendapat ag,n NU kembali t»rpolitik praktis, Ide ini kemudian dikenal dengan

istilah “khtttah pjusH. Menurut MahI)ub, NU memiliki anggota yang cukup t»sar.

Karena itu NU semestinya tidak bisa berdiri di luar in pr dan cukup terbatas sebagai

tukang pemberi suaa20

Perjalanan NU kemudian banyak diwarnai oleh pertikaian antar lxngwus NU

sendiri. Pada mLktamar ke 28 di Krapyak Yogyakarta Fmb tahun 1989 merulnkan

arena konsdtusi3nal untuk melakukan perde@Ian terhadap Atxiunahman Wahid

(Ketua PBNU)_ Dalam muklamar ini terdalnt dua kelompok yang menentang

Abdurrahman Wahid untuk tampil lagi. Dua kelonpok tersebut adalah : kelompok

Kiai As’ad Syamsul Arifin dan kelompok KH ktram Chalid yang didukung oleh

politisi NU yazg ada di PPP,zl Tetapi akhirnya Atxiturahman Wahid tnserta

kelompok intelektual NU yang didukung oleh Fma kiai nonI»litisi (kiai progresif)

memperoleh kemenangan.

Pada mukUuw ke 29 di Cipasung (tahun 1994), terjadi konflik yang tajam

hingga memtmculkan PBNU tandingan yang dimotori oleh Abu Hasan. PBNU

tandingan, yang bernama KPPNU (Koordinator Pengurus Pusat NU), bermula dari

kecewanya Abu Hasan dalam pem IUhan ketua hrJidzjyah yang tidak djakomcxlasi

19 Ibid_ 162
zo Ibid.. 180

21 Ibid.. 183
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dalam kepengwtrs,in PBNU. Padahal suara pendukung Abu Hasan sangat tx=ar

dengan perbandirgan antara Gus Dur dan Abu Hasan yaitu 174 : 142.22

Setelah rezim orde baru di bawah kendalj pnsjden Soeharto tumbang, maka

euforia politik warga Indonesia mencapai puncaknya. Tidak ketinggalan warga NU

juga turut dengaa suka cita menyambut euforia tersebut dengan mengajukan usulan

kepada PBNU agar disediakan partai politik vang menampung aspirasi dan

perjuangan warga NU yang telah lama tidak berada dalam partai sendiri. Sehingga

terbentuklah PaIni Kebangkitan Bangsa (PKB) pada 23 Juli 1998..

D. Politik NU Pasca Deklarasi PKB

Pendeklarasian PKB (Partai Kebangkitan Ban©a) seba@ partai politik

berbasis massa NU yang swara langsung dibidani oleh PBNU, mau tidak mau akan

menggeser paradigna lama dimana keputrlsan kembali ke khittah 1926 yang selama

ini cenderung dipahami sebagai tidak tnrpohtik akan kembali menjadi bahan

perdebatan di tingkat internal NU. Sebab batasan sikap politis yang di@asIan NU

pada putusan Situbondo itu sendiri masih membuka ruang untuk diperdetntkan

Rumusan InI itik NU yang djperjeIas pda muktamar ke 28 di Krapyak

Yogyakarta park tAun 1989 itu adalah sebagai berikut :

] . Berpolitik tngi NU mengandung arti keterlitntan bahwa warga negara
dalam kehidulnn berban©a dan t»rnegarlr secara menyeluruh wsuai
denwn Pancasila dan UUD 1945.

2. Politik bagi NU adalah politik yang berwawasan kebangsaan dan menuju
integrasi bangsa dengan langkah-langkah yang senantj bsa menjunjung

22 Ibid_ hal 28
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tinggi persatuan dan kesatuan untuk mencapai cjta4ita t»nama, yaitu
terwujucnya masyarakat yang adil dat m&mw lahir dan tuti 11, dan
dilakukan sebagai amal ibachh menuju kebahagiaan di dunia dan
kehidupan di akhirat_
Politik bagi NU adaJab pengembangaa njJaj-nilai kemerdekaan yang
hahn dan demokratis, mendidik k«kvasaan bangsa utuk menyadari
hal kewajiban dan tanggung jawab untuk mencapai kemaslahatan
bersama,

Berpol ltR bagi NU han6lah djlakukan den@n mora, etika dan budaya
yang t»r-Ketuhanan Yang Maha Eu,bcrwHkemanusjaan yang adjI dan
txradab, menjunjrmg tinggi lxnatuan Indonesia, t»rkeralvatan yang
dipimpn oleh hikmah kebijaksanaan daLm I»rmusyawaratan/l»rwakilan
dan berkudilan sosial bagi seluruh rakyt Indonesia.
Berrxjitik Bagi NU haruslah djlakuk21 dengan kejujuran nurani dan
moral a@mR konstitusional, adil, sesuai den@n peraturan dan norma-
norma yang disekalnti, serta dalnt mengembangkan mekanisme
musyawarah dalam memwahkan masalah t»rsama.
BeQolitSt bagi NU dilakukan tmtuk memperkokoh konsensusFkonsensus
nasional dan dilaksanakan sesuai denan akhlakul karimah sebagai
pengamalan ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jamaah
BerpolitB( bagi NU, dengan dalih appun, tidak boleh dilakukan dengan
mengorbankan kepentingan bersama dan memecah Mah IBrsatuan.
Perbedaan pmdan wn diantara aspirasi-aspirasi politik warga NU harus
tetap berjalan dalam suasana persaudaraan, tawadhu’ dan saling
menghargai satu sama lain, sehinggA di dalam berpolitik itu tetap dijaga
persatuan dan kesatuan di ljngkrmgan Nahdlatul Ulam&
Berpditjk tMgi NU menmut achnya komrmikasj kanasyarakatan timbal
balik dalam pembangunan nasional untuk menciptakan iklim yang
memIIn#inkan I»rkanbanwn organisasi kemasyarakatan yang lebih
manda dan mampu melaksanakan fungsinya sebagai sarana masyarakat
tmtuk t»rserjkat, menyalurkan aspirasi serta berlnrtjsilnsj dalam
I»mbangunarLL'

3.

4.

5

6

7,

8

9

Sehari setelah mundurnya Soeharto, PBNU mulai kebanjiran usulan dari

warga NU di seluruh pelosok tanah air yang margjngjnkan PBNU memt»ntuk Imai.

PBNU meresrxn banyaknya usulan tersebut dengan hati-hati. Hal tersebut

3 Dikutip cHam Kacung Marijan, ouu t’cxJls NU, Se,ela11 kembali le Khit tUII 1926. ( Jakarta
Erlangga, 1992), 18;188.
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djdasarkan pada keputusan mukTamar NU ke 27, bahwa secara organisasi NU tidak

terikat dengan BHai politik manapun

Kehatj-batjan NU dalam meresr»n lnnoaJan politik dengan memt»ntuk dm

lima, merupakan antisipasi akan terjadinya potemi< yang akhirnya justru merugikan

NU. Karena sejak muktamar Situbondo konstitrsj khjttah 1926 masih memiliki

kekuatan hukum setngai landasan t»rpikjr, benjkap dan berprilaku bagi NU.

Padahal dalam puHsannya swara tegas NU tidak dan melibatkan diri dalam politik

praktis. Sementu& NU yang mewadahi jutaan kependngan warganya didesak untuk

memberikan salinn politik dan pendeklarasian PKB merupakan jawatnnnya

Berdirinye PKB yang kemudian dinyatakan sebagai wadah satu-satunya

wnyalur aspirasi politik warga NU, oleh Salahuddin Wahid disebut sebagai

ekswdmen Akulahman Wahid.24 Disebut sebagai eksperimen, karena lnrtaj yang

didirikan dan anyatakan seba@i ara}lor Led party oleh PBNU itu ternyata tidak

punya kesamaan nas dan tujuan dengan jam 'tyya11 Na Oleh Gus Du dal Matorj

Abdul Jalil dinwhkan bahwa PKB bukan partai Ham dan merupahr pla yang

menginginkan regaIn sekuler. Sedangkan jarn'iyyah NU maryalnkan t»hwa

tujuannya adalah 'berlakunya syariat Islam di dalam masyarakat islam dalam wadah

negara keshlan Republik Indonnja”.

Tampilnya ketua PBNU KH. Atxiunahman Wahid menjadi ketua dewan

syuro DPP PKB dan marjadj presiden ke 4 rruvWnI laIla yang sekaligus

24 Salahuddinh Wahid, Negeri di Balik Kabut Swjclruh. (Jakarta: Pustaka Indonega Satu»
2000), 12.
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merupakan jawaban atas perdebatan elit NU yang tidak ada hentinya tentang

keterkaitan antam akti6tas politik NU dan khittah 1926_ Jawaban sepekulatif ini tidak

bjsa djsalahkan begitu saja, karena keberadaan sosok KH Abdurrahman Wahjd sulit

dipisahkan dari identitas dan sekaligus simtx>1 NU baik ketika mendeklarasikan PKB,

menjadi dewan syuro maupun menjadi pruiden RI.

Menurut Bahnrl Ulum, den wn terpilihnya Abdurrahman Wahid sebagai

presiden RI ke 4, tudarnt pergeseran paradigma IDlitik lnra elit NU, dari orientasi

kultural menja(b struktwa1, yang juga t»rjmplikasi pada I»rgeseran makna khjttah.

Hal ini menjadikan NU t»rada pada posisi dilerutis. Satu sisi memang tamlnk

terangkat, tapi di sisi lain jusuu menyeret NU let>dr jauh ke wilayah politik praktis

dan meninggalkax paradigma gerakan sosial keaEpmaannya, yang semula ini menjadi

fokus gerakannya.3

launculn# sikap pro kontra t»rdidnya PKB, dengan enteng dijawab oleh

Abdurrahman Wahid (ketika itu setu@ ketua PBNU), “Bahwa Nahdlatul Ulama

sebagai jam ’iyyah tidak menjadi dan tidak I»mah melgadi partai I»litik NU sudah

pas keberadaany3 uat ini seba@ ormas Islam”.3

Kontroveni I»ndirian PKB oleh PBNU yang telah dikomentari atau disikapi

oleh beberapa :okoh NU dan penwmaf politik semakin marrmjukkan adanya

perbedaan-lnrbedaan dalam memahami dan mengkrterpwtasikan konsep khittah itu

2’ Ulum, B(x:k>hnya NU ...... 169

26 DPW PKB Jawa Timur, Dokumen Deklarasi Parali Ketxlngkitan Bangsa. (tt: DPW PKB
Jawa Timur, 1998) 17.
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sendiri. Dengan demikian, dengan lahirnya PKB, t»rwtj NU membulatkan tekad

untuk kembali ke kancah politik praktis.

Menurut Bahrul Ulum, pendjrjan PKB ju© telah menimbulkan konaoversj

tentang posisi Khittah Kontroversi itu menimbulkan dua lxnafsitarl PerrtrTna,

penafsiran yang secara relatif lebih bersjfat normadve (sesuai dengan konsep munI j

khittah). Penafsiran ini menganwap bahwa tindakan itu sebagai Klang,grran dari

konsep khittah. Kedua. penafsiran yang berangkat dari perubalmn-perubahan

orientasi dan perilaku NU sebagai konsekuensi d&-i situasi yang terjadi. Penafsiran

ini menganggap bah\va khittah bukan harga mad yang membatasi tindakan dan

membentuk para, sepanjang dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi.27

Lahirnya PKB menimbulkan banyak proM dari kalangan warga NU yang

lain, Sehingga kwrudian banyak t»rmtmculan panU-partaj yang twrbasis NU,

diantaranya adalah SUNI (Serikat Uni Nasional indonesia) pimpinan Abu Hasan

(rival Gus Dur pada muI@mar di CiFnsrmg), PNU (Partai Nahdlatul Ummah)

didirikan pada 16 Agustus 1988 dipimpin oleh KH Syukron Makmurl PKU (Partai

Kebangkitan Unatl dipimpin oleh KH. M. Yusuf Hasyim dan juga didukrmg oleh

Salahuddin WahH (adik Gus Dur). Kemudian, suma alamiah partai-partai NU selain

PKB banyak t»rgugwan karena attrim yang menyebabkan mereka tidak bisa

mengikuti rnmilu pada tahun 20(A.

Kehadjraz PKB yang diikuti partai lainnya yang sama-sanu t»rbasjs massa

NU sedikit banyak akan berpengaruh terhadap perubahan peran sosial politik NU.

27 Ulum, BcxioIUIyu NII __ __ __.. 179
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Perubahan sosit politik NU ke depan tentu akan menambah kerumj eIn tersendiri,

Karena aktifitas NU dengan fungsi fasilitasnya akan dipaksa beru nIsan dengan elit

NU yang akan dad,Ik dalam jajaran parTai, jegjsjatjf dan ekskutif Meskj semua orang

menyadari itu bukan wilayah kerja NU, melihat situsi dan kondisi sosial politik dari

warga NU, maka merulnkan suatu keharusan adanya keterlftntan NU dalam urusan

sosial politik.

Faktor kedekatan NU dengan PKB, keluarnya pernyataan elit PKB dan elit

NU yang mencoba menyeret massa NU masuk ke wilaYah politik PKB, menjadikan

makna khittah 1926 setngai bahan lnrdebatan jilid II, dimana secara formal

kedudukan NU tetap seba@i organisasi ka@maan yang independen seba@imana

digadskan oleh keputusan NU kemt»li ke khatah 1926, tapi pda dataran realitas

kebijakan NU sulit tidak t»rsentuhan denwn politik seperti fatwa P3NU mendukung

PKB

Dengan mendasarkan @da naIdu obyektif kondisi sosial I»litik yang

melingkupi NU dan warga NU yang ternyata tidak semuanya tnI-ada di PKB dan

masih ada di tunai lain, maka yang dil»rlukan cleh I»htisi NU sekarang adalah

sebuah kesantunan dalam bal»litik dan belajar marghargaj sebuah I»rt»daan

lnIhil Sebab kalau tidal konflik politik yang bersumtnr pada pert»daan makna

IdHttah 1926 akan terus berlanjut ke arah konflik sosia] yang kurang marguntungkan

bagi NU dan warga NU.

Oleh karena itu, disnnping perlu kearifan dan menerima pert»daan politik

tidak kalah pentingnya persoalan netral jtas organisasi NU akan morjadj varjatnl

'6
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yang sangat meaentukXIn terhadap ketx:namaan dan keutuhan war@ NU dalam

memilih partai politik Dalam kaitan ini, netrabtas organisasi NU ditempatkan

sebagai perekat umat dari bertngaj vaksj poJjtjk warga NU. Begitu pula sebaljknya,

tanpa adanya siap netral dari keduany& maka fungsi perekat umat akan menipis,

dan kalau terjadi konflik politik dari sayap NU keduanya akan kehilangan

vjtalitasnya sekedar wrtuk terIR»t mendamaikan.

E. Politik NU Pada Pemilu Presiden

Pemilu tahun 20CH merulnkan lnmilu I»rtama di Indonesia yang

menggunakan asin yang berbeda den@n pemilu-pemilu sebelumnya. Pada pemilu

kali diadakan du kali lnmilu, yaitu pemilu legislatif untuk memilih DPRD, DPR dan

DPD pada 5 April dan pemilu presiden dan wakil presiden swara Iangiung pada dua

tahap yaitu 5 JtIU dan 20 September.

Den@n memakai sistim wmilihan l&lgstmg, maka ini men4nkan

kesemlntan yang luar biasa bagi calon yang t»rasal dari NU untuk menggaet suara

sebanyak-banyaknya. Karena NU merulnkan organisasi yang sudah mengakar di

Indonesia terutama di Jawa,

Dengan mempertimbangkan besarnya massa NU tersebut, maka banyak lnrtai

pol jtjk yang meI jrk calon dari NU tmtuk dijadikan calon presjden maupLm calon

wakil presiden Sehingga pada pemilu presiden kali ini, NU menemlntkan emlnt

kader terbaiknya =baM calon presiden dan calor wakjl presiden. Mereka adalah,

Hasyim Muzadi (Cawapres dari PDI Perjuangan), Hamzah Haz (Capres dari PPP),

46
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Salahuddin Wahid (Cawapres dari ParTai GoJkar) dan Jusuf Kalla (Cawapres dari

Partai Demoklat }

Banyaknya calon dari NU yang direkrut oleh partai politik menjadikan

keruwetan dan kerawanan konO jk_ Konflik yang ungat terasa dal adanya pemilu

presiden ini terjadi ketika Hasyim Mlr7adi, yang ketika itu mIsil nenjatnt setugai

Ketua Umum PBNU, dicalonkan sebagai wakil presiden oleh PDI Perjuangan dengan

berpasangan t»rsama Megawati.

Keberand{atan Hasyim Ml17adi memang tidak membawa institusi NU,

melainkan pdbali Hasyim sendiri. Ada kekhawatiran bi]a Hasyim nantinya akan

menjadikan NU wba@i komoditas dalam perolehan sllara Begitu juga terjadi

kerawanan tujadjrva konflik dan lnrberhan dj arus bawah menang@pi permaIan

majunya Hasyim Muzadi dan Salahuddin Wahid.

Untuk menghindari dijadikarmya NU sebagai kendaraan politik dari masing-

masing capres cbn cawapres, maka ralnt syudah PBNU tang41 16 Mei 20(A di

Rembang Jawa Tengah membuat Qamar :balriaa yang berisi sembilan butir di

antaranya adalah :

1. Mengucapkan syukur bah\ya banyak kader NU yang diajak partai politik
untuk menjadi capres maupun cawapres.

2. Banyaknya tokoh NU yang diajak imp] tersebut dilnndang sebagai
rahmat.

3. Syurin NU mendukung mereka untuk berkomlxtisi secara sehat,
t»rakIJak dan dengrn niat tulus karena Allah

4. PBNU rargjngatkan rmtuk tnrkamlnnye dargan cara yang terhormat
dan sportif serta menghindari digunakamya cara4ara yang tidak terpuji.

5. Mereka yang dicadikan calon dilaran uduk melibatkan institusi NU, dan
menon-aktjfkan sunentara keFnda Hasyim Mumdj dan Salahuddin
Wahjl teserta tim suksesrya.

46
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6.
7.

8

9

Kepala_pengurus NU diharapkan t»rsjkap netral dan tidak memihak.
Marghimbau kepada calon a@r morata hati dan niat yang tulus rmtuk
melakukan yang terbaik untuk banpa dnI new13.
Kepala warga NU, agar ikut mensukseskan pemilu dengan semangat
persaldaraalI.
Kepala kyai NU djmohon tmtuk kompak dan menjaw qaraar NU ini.28

9

28 Dikutip dari Duta Masyarakat Qaraar PBNll. 22 &ki 20€H, hal. 1-7
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BABIII

PEMAHAMAN WARGA NU KECAMATAN SUKOLULO

TENTANG KHimAR NU 1926 DAN PERULAKV POLITIKNYA

A. Kultur dan Geografis Kecamatan Sukolilo

Kecamatan Sukolilo merulnkan salah satu dari 31 keumatan yang ada di

Surabaya. Secara geografIs, Sukolilo &rada di bagian timur t»rsama den@n

kecamatan Rungkut, kwamalan Kenjeran, kecaIrntan Tenggilis dan kwamatan

Mulyorejo.

Pada awahya, kwamatan Sukolilo menljnkaa wilayah yang amat luas dengan

lingkup wilayah samlnj Mulyorejo dan Kenjaan. Namun seiring perkMrbangan kota

Surabaya, maka Sukolilo kemudian diNah menjadi tigA wilayah kwamatan, yaitu

kecamatan Mulyorejo dan kecamatan Kenjeran.

Sedang kecamatan Sukolilo memiliki tujuh kelurahan yang meliputi;

kelurahan Marupunprm@11, kelurahan Nginden Jangktm BII, kelurahan

Semolow,IIU, kehxahan Klampis Ngrwm, kelurahan Medokan Semampir, kelurahan

Keputjh dan kelurahan Gebang.

Seb,wi daerah yang tnrada di tepi was pantai, penduduk Sukolilo pada

awalnya adalah paani, baik jtu petani tambak maupun petani sawah. Marmut Geertz,

penduduk den@n latar tnlaknng lntani merulnkan tipologi dari kriteria santri.

Semartara marurut Mulkhan, santa dalam sosiologi adalah sekelompok masyarakat

33
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yang keseharjannya diwarnai kehjdulxrn yang religius, 1 Kemudjan pada era tdrur 80-

an di Sukolilo banyak txrdiri perguruan tiwgi-pergtnlan tinggi. Di Sukolilo terdapat
+

satu WrWlan +nggj negeri dan sembjJan I»rguuan tinggi swasta Sehjngga

Sukolilo merulnknr daerah yang banyak dihuni oleh para mahasiswa dari peltngai

penjuru tanah air.

Dengan jumlah penduduk yang mencapai 114.365 jiwa, Sukolilo merupkan

daerah yang rndat dan dinamis, belum lagi perduduk musiman yang sedang

mendalami pengetahuan di t»rbagai perguruan tinggi mencalni 10.000 lebih.

Tingginya angka I»nduduk musiman yang datang dari pelbagai daerah, akan

mendatangkan penoalan kultur di Sukolilo.

Lokasi perwltian memilih temlnt di Sukolilo ini dengan mempertimbangkan

kondisi sosial dan kultural warga Sukolilo yang san Pt heterogen tak dari latar

belakang pendidikan maupun aktivitas sosial politiknya.

B. NU di Kuamatan Sukolilo

Sesuai den@11 AD/ART Nahdlatul Ulama’, bl»ngwusan NU wljng rardah
+

(ranting) KInda di kelurahan Selling@ seharusnya di Sukolilo terdapat tujuh ranting

yang berada di nujng-masing kelurahan, Namun, kebijakan NU Cabang Kota

Surabaya memlnlkenankan pemekaran ranting di tingkat kelurahan dengan

mempertimbangkan perkembangan dj masing-masing anting.

1 Abdul Mu»ir Mulkhan. Rnmlllulya Mitchs Politik 'Qadri, Stralegi Kebuda)vzu1 Islam,
(Yogyakarta: SIPRES, 1994), 1
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Akhirnya perkembangan rantingmntjng NU di Sukolilo menoalni 12 ranting

yang meliputi; acting Menurpumpun@11 1 (Men3r), ranting Menurpumpun©n ll

(Pumpungan), Rantjng Menurpumpun pIr III (Pumpunoan), rantjng Klampjs Npsem,

ranting Klampb Semalang, ranting Semolowaru, ranting Nginden, ranting

Jangkung,in, ranting Medokan Semampjr, ranting Keputjh, ranting Gebang dan

ranting Kejawan.

Menurut lema Tan6dziyah MWC NU Suko jlo, pemekaran ranting tidak bisa

dihindari karena kondisi geografis masing-masing kelurahan yang banyak dipisahkan

oleh daerah penallahan atau kampus. Sehingga hal tersebut menyulitkan koordinasi

antar anggota di +ngkat ranting.2
+\#

Kepengurusan NU di Sukolilo terisi secara lengkap, baik itu MWC NU,

Muslimat NU, GP Ansor, Fatayat NU, IPNU dan iPPNU. Hal ini menanrhkan

akljvltas warga NU di Sukolilo sangat lndat. Bahkan NU kecamatan Sukolilo

memiliki kantor yang sangat besar dibandindtan denwn kantor-kantor NU di

kecamatan lajnny3 di Surabaya.

Aktivitu NU di Sukolilo, baik itu rutan yang t»rsifat keapmaan maupun

seremonial yang t»ujfat I»ndjdjkan dan sMa] suj•g diadakan. Bapak-tnlnk W)
mengadakan kegatan tahlil, istighotsah dan iuraz kematian Sementara bu-ibu

(Muslimat) juga meagadakan tahlil, penyuluhan KB maupun pendirian I»ndjdjkan dj

tingkat TK dan SD

2 Rahmat H«an, Ketua Tanfidziyah MWC NU kecamatan Sukolilo. Wawarnarq Sukolilo, 6
April 2(XH_
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Para generasi muda yang berada dalam GP. Ansor dan Fatayat NU seringkali

mengadakan pdatihan dan kaderisasi. Menurut data yang didapat, pada tahun 2004

terdapat kegiatan antara lain; Diklat Terpadu Dur (DTD), pelatihan IT (Informasi

Technology) d&1 Training of Trainer (ToT).

Sementna IPNU (Ikatan Pelajar NU) dan IPPNU (Ikatan Pelajar Putri NU)

juga tidak ketinggalan dalam kegiatan. Pada tahun 2004 mengadakan kegiatan

berupa; bakti sosial untuk anak yatim, pesantren ramadhan dan try out bagi

mahasiswa dan SMA.

C. Pemahaman tentang Khittah 1926

Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara terhadap lima orang yang

dijadikan sebagai informan penelitian. Dari kelina informan tersebut terdapat dua

pengurus NU dr tingkat MWC (Majelis Wakil Cabang) Sukolilo dan tiga orang

anggota NU. Untuk mendapat gambaran yang obyektif, maka sangat penting untuk

dipaparkan posisi masing-masing informan daI&11 kepengurusan di MWC NU

Sukolilo dan kepengurusan partai politik. Tabel di bawah ini akan menjelaskan

kedudukan masir g-masing informan.
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Tabel 1
Kedudukan Informan dalan NU MWC Sukolilo

Dan Partai P•litik

a:–Kmman FaT;=
NU Partai Politik

No

2 HiR
3
4 AM

CA

Pengurus NU
Pen Muslimat
Pengurus NU
Anggota

IndeDenden
IndeDenden

is PKBPen
Pengen
Pengmo

Sumber Data : Fasil wawancara pada bulan April 2004

Pada penel tian tabel di atas, peran politik masing-masing informan sangat

beragam. Dua dni pengurus MWC NU kecamatan Sukolilo bersikap non partisan

(independen) sectrgkan yang satu merangkap dalam kepengurusan partai. Sedang

dua informan lairnya menjadi pengurus partai tertertu.

Selain itu juga, penelitian ini memaparkan perbedaan perilaku memilih partai

politik dari kelima informan tersebut. Argumentas informan untuk memlilih partai

politik sandarannya berada pada kebijakan politik NU yaitu khittah 1926 yang masih

berpeluang untuk ciperdebatkan. Di bawah ini dipaparkan perilaku politik kelima

informan tersebu: dr:lam memilih partai politik pada pemilu 2004.

Tabel 2
Pilihan Partai Politik dari Informan

Identitas Informan Pilihan Partai
Memilih PKB

2 HjR
3 HAF

Memilih PKB
Memilih PKB
Memilih ppP
Memilih Partai Golkar

Sumber Data : Hasil wawancara pada bulan April 2004.
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Tabel pudaku memjl jh Ennai politik di atas menunjukkan adanya pertx:daan

pilihan partai poli6k Tiga informan den 8In te@s menyatakan memilih PKB pada

pemilu 20CB, karena PKB djdjrjkan oleh Nahdlatel Ulama’. Dan iwa ulama’ juga

berfatw:a untuk mendukukng PKB.

Informan yeng menjadi rxndudukng PKB iIi tidak memandang kebijakan NU

bertentangan den@n garis khittah 1926, Karena sikap politik NU yang di@dskan

oleh khittah 1926, dinilainya bukan t»rwti NU tidak t»nentuhan den@n I»nmlan

politik. Selama NU tidak berubah menjadi partai politik dan tetap sebaB1 organisasi

keagama,m, maka langkah NU tidak bisa dipertentangkan dengan ketentuan khittah.

Pandanw&1 :nforman HRH, khittah secara fumal diartikan sebagai kesadaran

untuk meletakkan NU sebagai organisasi sosial kee€amaan non lwTx>1 yang bidang

garap,mnya meliputi; pendidikan, agama, sosial, ekonomi dan politik kebangsaan.

Untuk itu NU memberikan ket»basan kewda wargalya untuk memilih lnnai I»litik,

dan melarang per3ngkapan jatmtan dengan partai politik.

Informan HAP yang memilih PKB menyatakan, keputusan NU tentang

kembali ke khitta1 1926 pda muktamar ke 27 di Situbondo tahun 19&+ telah djIupus

oleh keputusan muktamar ke 30 di Kediri tahun 1999 yang merekomendasikan

kepada warga NU utuk men)a]urkan aspjrasjnya kepada partai yang I»ndirjannya

difasilitasi oleh PBNU. Menurutnya, ''Keputusan khittah sama den@n aWw’an

yang terdapat nasiK dan mansukh.’

Sedang dua dari informan yang tidak memilih PKB, menyatakan bahwa

Idrittah NU tahun 1926 dengan tegas memberikan ket»basan kelnda warganya utuk

46
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memilih partai pohtjk manapun yang sesuai dengan hati nuraninya masing-masing.

Dua informan il. menyatakan bahwa langkah politik organisasi NU dinilai sudah

menyjmpang dalj ketentuan khjttah dan NU sudah masuk ke wjlayah InI jtjk praktis.

Menurut CA khilah membawa angin segar bagi para anggota NU,

“Seharusnya khjttah membawa InIkah tngi warga NU, karena den@n tidak
terikat de3gan partai tertentu, menjadikan warga NU t»lada di mana-mana.
Dan ini membawa era emosional menjadi rasional. Warga NU da»t»skan
memilih lnlai yang justru memt»dkan manfaat bagi dirinya dan bangsa.
Kalau saya masuk Partai Golkar itu tidak menyalahi khittah, tetapi justru
mengamdkan khjttah swara konsistur.» Kata CA.

D. Perilaku Politik

Penelitian tettang perilaku politik warga NU dib bi dalam dua bahasan, yaitu

pada pemilu legislatif dan pemilu presiden Karena pada pemilu tahun 20(M memakai

model pemilihan legislatif dan pemilihan presiden dan wakil pr%jden swara

lang§ung dan dengan waktu yang tidak t»rsamaan

1. Pardhr Legislatif

Berdasarkn dala hasil penelitian yang sudah dilakukan, ketedaxrlan ulama’

(kiai } pada pendeKlzasjan Pf3 menjadi dasar panutan warga NU dalam menentukan

pilihan politikny& Selain itu, perilaku warga NU dalam memilih partai tnnyak

dipengaruhi oleh fatwa politik daN PBNU dan kiai. Ser»rti halnya yang disampaikan

'6
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oleh Machfudz MD, bahwa suara warga NU dikntukan oleh tiga hal yaitu PKB,

PBNU dan Gus Dur.3

Berdas z-kan data tersebut, maka kondisi sosial warga NU menempatkan kiai

sebagai panutnr, sehingga tindakan dan fatwa kiai diyakini patut diikuti dan

diteladani. Meinat kondisi warga NU yang nmsih diwarnai sikap paternalistis

tersebut, langka :~U mendeklarasikan PKB dan mengeluarkan fatwa politik di mana

PKB adalah partainya warga NU, sangat logis kalau kemudian menjadi variabel

penting dalam menjelaskan perolehan suara PKB pada pemilu 2004 di Sukolilo.

Pada pemilu kali ini, partai yang menjadi basis warga NU tidak terlalu

banyak, hanya PKB dan PPP. Hal tersebut tidak seperti pada pemilu 1999, di mana

warga NU banyak mendirikan partai politik. Di bawah ini disajikan perolehan suara

masing-masing partai yang didukung oleh informan :

Tabel 3
Perolehan Suara dari Partai ya»g didukung Informan

No Nama Partai Perolehan Prosentase
1 PKB 1 2.483 15,77 %
2 PPP 1 .620 2,04 %

, 3 Partai Golkar 1 2.750 3.,47 %
Sumber : PPK kecamatan Sukolilo pada pemilu tahun 2004

J

Berdasarkan hasil perolehan suara pemilu tahun 2004 di Sukolilo terjadi

perbedaan yang sangat jauh antara perolehan suma PKB dengan perolehan suara

partai lain yang (Sdukung oleh informan. Perbecaan perolehan suara tiga partai

tersebut dapat dijelaskan dari empat perspektif.

Duta Masyarakat, Gus Dur Dukung Wiranto- Wahid, (Jakarta: 1 Juli 2004) 7 2.

4
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Pertama, keterlibatan NU dalam pendeklarasjan PKB mendorong

kepengurusan di tingkat MWC (kecamatan) sampai tingkat ranting (kelurahan) untuk

menggerakkan warga NU guna menduLrrng dan memUji PKB. Jarjn wn struktural

NU yang telah mengakar di Sukolilo banyak memtnrikan keuntunggn tersendiri bagi

PKB dalam menjh suara

Pengakuat informan HAF yang mendukung dan memilih PKB didasarkan

atas keputusan PBNU yang memfasilitasi lahirnya PKB, hal inipun sebagai jawaban

atas makna khjttrJr 1926 yang menurut sebagian oraag tidak jelas.

“Khittah 1926 adalah merupkan strategi untuk keluar dari PPP, sambil
- melihat kondisi perpoJitikan Indonesia, NU tidak teditnt I»litjk praktis.

Ketika pe]uarg t»rdirjnya partai baru dibuka_ maka tidak salah bagi NU untuk
mendirikar Fnrtai sendiri. Dan ini seara tidak langsung menggugurkan
keputusan rRuklamar di Situtx)ndo yang men@aikan khittah 1926 adalah
ddak beqDliak.”

Kedua, keterlibatan kiai dalam kelengurusan PKB memiliki I»ngwuh kuat

untuk rnernilih PKB. Dalam tradisi warga NU, kiai adalah seorang tokoh yang Wtut

untuk ditaad dan dipanut dalam segala hal_ Budaya Internal isak yang mask kental di

Sukolilo turut memtxrikan andil yang t»sar tertudap lnrolehan suara PKB di

Sukolilo

“Kiai saya jadi pengurus PKB di daerahnya, sehingga san@t tidak mungkin
kalau saya sebagai santrinya tidak mengikIti t»liau dalam memilih PKB.
Apalagi kiaj-kjaj sepuh yang lain juga banyak yang memberikan dukungan
kelnda PKB.'’ Ujar informan HRH.

Ket@, aktifrya kegiatan rutin NU yang ada di ranting-ranting juga menjadi

faktor yang dom jImI pada perolehan sllara PKB. Kegiatan rutin semisal tahlil,

'6
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istighotsah, maulidan dan lain-lain seringkali menjadi dang kampanye dari PKB.

Sosialisasi gam3ar partai menjadi sangat mudah dilakukan oleh PKB.

Apalagi pada pemilihan legislatif dengan pilihan langsung ini, PKB

menerjunkan selu'rIb caleg yang ada di Dapil (Daerah Pilihan) III yang meliputi

kecamatan Sukolilo, kecamatan Rungkut, kecamatan Tenggilis, kecamatan Mulyorejo

untuk menjaring massa sebanyak-banyaknya sebagai persyaratan untuk dapat dipilih

sebagai anggota legislatif.

Keempat, ibu-ibu Muslimat NU juga punya pengaruh yang kuat dalam

mendulang suara PKB di kecamatan Sukolilo. Aktivitas Muslimat NU yang padat,

baik di tingkat MVC maupun ranting seringkali menjadi ajang kampanye bagi PKB

untuk mengenalkaa program-program partai dan gambar partai. Bahkan untuk ibu-ibu

menempati rangkiag pertama dalam kegiatan ajang sosialisasi bagi PKB. Di bawah

ini disajikan data kegiatan sosialisasi PKB di Sukol Io :

Tabel 4
Aktivitas PKB di Sukolilo

Aktivitas Sasaran KaIn TemDat

1 Pengadaan KTA Muslimat dan Fatayat Seluruh ranting
2 lstighotsah rutin GP. Ansor Ranting Keputih

, 3 Maulid Nabi Muslimat Menurpumpungan
4 Ceramah Khofifah Indar P. Muslimat Gedung MWC
5 Ceramah Arif Junaidi NU & GP Ansor Gedung MWC

1 6 Pembagian kerudung 1 Muslimat dan Fatayat , Seluruh ranting 1

Sumber : DPAC PKB kecamatan Sukolilo

Keempat alasan latar belakang politik di atas, tidak terjadi pada partai selain

PKB, kalaupun aja hanya kecil sekali. Keterlibaan NU secara struktural dalam

46
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mendukung PK3 tidak tedeW dari sikap PBNU yang mengklaim bahwa PKB

adalah satu-salunyelwtai warD,a NU.

Faktor pJ jis yang labjr daN kebijakan PBNU tersebut mem jJjkj koreJasj

si©ifikan dengan penwkuan dari kelima informan terwbut. Tiga dari lima informan

dengan tegas mengakui memang hanya PKB yang memiliki legitimasi cukup kuat

sebagai partai politknya warga NU.
1

2. Pentila Praiden dan Wakil Presiden

Dengan sistim pemilihan presiden smra langsung yang dilakukan oleh

rakyat, maka kesempatan ini ddak djsia-siakan oleh dm sukses dari masing-masing

pasangan calon p=siden dan wakil presiden untuk turun ke masyarakat. Sebagaimana

yang telah dijelaskan pada Bab 11, di mana path pemilihan presiden dan wrkil

presiden ini, NU nenemlntkan banyak kadernya nba@i lnsanpn calon pns&kn

dan \valII presiden. Sehingga warga NU menja:# tert»lah dalam menentukan

pilihannya.

Satu dari ti@ orang informan yang pada pemilu legislatif menentukan

pilihannya pada PKB, cenderung menduktmg I»sangan Mega-Hasyim. Dengan

alasan bah\va Hlsyim merulnkm kader tertxik NU yang t»rjuang dari tingkat

bawah, sehjngga jdak djragukan lagi koNUulurya Semartara informan HjR

memilih lnsangcn WiraraeWahid den®n alasan tnhwa lnsang,an tersebut

direkomendasikan o]eh PKB suara resmi, sedangkan Huyim marca]onkan diri at&s

46
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nama pribadi bukan institusi NU. Kemudian informan HAF lebih memilih untuk

tidak memilih, karena Gus Dur tidak menjadi calon.

Di bawah ini disajikan tabel pilihan informan pada pemilihan presiden dan

wakil presiden pada pemilu 2004 di kecamatan Sukolilo

Tabel 5
PiShan Informan pada Pasangan Presiden dan Wakil Presiden

pada Pemilu 2004 di Sukolilo

Identitas Informan Pilihan Capres & Cawapres
Putaran 1

Mega-Hasyjm
Wiranto- Wahid

Gol
ma um
Wiranto- Wm

Putaran II
Mega-Hasyjm

SBY-Kalla
Golout

mr
Megmr

HRH
HiR
FIAt
AM
CA

Sumber Data : Hasil wawancara

Berpindirnya pilihan informan HRH, di mana pada pemilu legislatif dia

memilih PKB kemudian pada pemilu presiden mem lih Mega-Hasyim, tidak terlepas

dari sikap patuh dan taatnya pada kiai yang pernah menjadi gurunya. “Sudah

sepatutnya saya mengikuti kiai saya.” Begitu ujar HRH. Sementara dua informan

lainnya, yaitu HjR dan HAF yang pada pemilu legislatif memilih PKB kemudian

pada pemilu presiden memilih Wiranto-Wahid, mendasarkan alasannya pada

keputusan dari DPP PKB yang memberikan rekom3ndasi kepada warga PKB untuk

memilih Wiranto-Wahid. Sikap ini juga sama pada informan AM dan CA, yang

memilih pasangan Capres dan Cawapres dengan mendasarkan alasannya pada

keputusan induk partainya masing-masing.

4
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Pada pemilu presiden dan wakil presiden ini, terdapat hal yang sangat

menarik. Di mana dua pasangan Capres dan Cawapres, yaitu Mega-Hasyim dan

Wiranto-Wahid, yang banyak didukung oleh elit NU dan PKB ternyata kalah suara

dibandingkan dengan pasangan SBY-Kalla. Hal karena pasangan SBY-Kalla banyak

diuntungkan oleh media yang selalu menempatkan dirinya pada urutan teratas.

Sementara untuk putaran II, terjadi perpindahan pilihan dari masing-masing

informan setelah lasangan yang didukungnya pada putaran I tidak masuk ke putaran

II. Informan HjR memilih SBY-Kalla disebabkan simpati dan kagum pada sosok

pribadi SBY yang pada kampanye putaran 1 tidak menanggapi dengan emosional

segala kampanye negatif yang ditujukan pada dirinya. Sedangkan informan CA yang

seorang aktivis Golkar memilih Mega-Hasyim, karena Partai - Golkar telah

memutuskan untuk membangun koalisi kebangsaan bersama partai lain untuk

mendukung pasar gan Mega-Hasyim.

Di bawah ini disajikan data perihal perolehan suara pada pemilu Capres dan

Cawapres pada Futaran I dan II.

Tabel 6
Per•lehan Suara pada Pemilu Presiden dan Wakil Presiden

Tahun 2004 di Sukolilo

Capres dan Cawa
WirantnWahid
Mega-Hasyjm
Amien-Siswono
SBY-Kalla
Hamzah-A
o

Putaran I
10.058
19.427
12.150
m9
1.569

63.060

tyo

12.70
24.54
15.35

25,08
1 ,98

79,67

Putaran II

21.759

tyo

27,49

36,90

64.40

29.212

50.971

Sumber : PPK kecamatan Sukolilo pada pemilu tahun 2004

46
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Fenomera yang menarik pada pjlpres adalah tjnggjnya angka pemilih yang

tidak menggunakan hak pilihnya, baik itu suara yang tidak sah atau yang tidak hadir

dj TPS (Tempat Pemungutan Suara). DaN jumlah pemj ljh dj Sukolilo yang mencapaj

79, 147, pada putaran 1 terdapat 16,087 (20,32%) pemilih yang tidak menggunakan

hak pilihnya Sedang pada putaran 11 angka golput meningkat menjadi 28. 176

(35,59%),

Menurut informan HAF, meningkatnya angka Golput pada pilpres di

antaranya dipengaruhi oleh sikap Gus Dur yang tidak secaia tegas menentukan

pilihannya, bahkan Gus Dur seringkali mengatakan Golput. Hal ini secara tidak

langsung akan mempengaruhi sikap warga NU di Sukolilo dalam menentukan

piIihanya.

”Gus Dur merupakan panutan warga NU dan PKB. Warga NU menganggap
Gus Dur sebagai keturunan KH. Hasyim Asy’ari yang punya otoritas tinggi
terhadap NU, sehingga banyak warga NU yang mengikuti langkah Gus Dur
yang Golput dan juga sebagai solidaritas dukungan terhadap Gus Dur yang
dicekal sebagai calon presiden”. Ujar HAF.

Untuk selanjutnya data dari hasil wawancara terhadat kelima informan di atas

dad dilakukan arahsa pada bab berikutnya_

4
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BAB IV

ANALISA PENELITIAN

Berdasatkar paparan hasil penelitian dari lima informan yang diteliti di

kecamatan Sukolilo, didapat data adanya pengaruh struktural NU dan kewibawaan

kyai (ulama) te-hadap perilaku memilih partai politik warga NU di Sukolilo pada

pemilu tahun 2(1)4. Temuan data penelitian ini perlu dilakukan analisis lanjutan guna

menemukan akar t30dtik yang mnghubungkan antara sikap politik NU, kewibawaan

kyai dan perilak8 memilih warga NU kecamatan Sukolilo terhadap partai politik

Pada pem3ahasan sebelumnya telah dipaparkan hasil wawancara dengan lima

informan di kecamatan Sukolilo. Dari hasil wawancara tersebut terdapat empat faktor

yang mempengaruhi pilihan warga, yaitu keterlibatan struktural NU, keterlibatan kyai

dalam kepengu:usan partai, aktifnya kegiatan rut.n NU dan peran Muslimat NU.

Kemudian analisa dilakukan guna mengetahui pemahaman warga NU Sukolilo

tentang Khittah 1926 dan perilaku politiknya pada pemilu 2004. Untuk itu

Pada pembahasan di bawah ini akan dijelaskan kembali data pokok paparan

hasil penelitian yang melibatkan kyai dan organisasi NU dalam mempengaruhi

perilaku memilih partai politik warga NU di kecamatan Sukolilo pada pemilu tahun

2004

47
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A. -Pemahaman tentang Khittah 1926

Lengser•ya Soeharto dari kekuasaannya pada Mei 1998 telah mengubah

konfigurasi perpo kikan Indonesia secara fundamental. Partai-partai politik baru

dengan berbagai basis ideologi, baik agama maupun non-agama bermunculan

bagaikan tumbuhnya jamur di musim penghujan. Hal ini mengingatkan pada situasi

politik Indonesia d tahun 1950-an, di mana politik aliran begitu dominan. Dan pada

tahun tersebut, NU menjadi partai politik lantaran kecewa terhadap sikap sebagain

kelompok yang ada di dalam Masyumi.

Pada pener_gahan tahun 1970-an hingga awal tahun 1980-an NU berfusi ke

dalam Partai Pe-satuan Pembangunan (PPP), dan pada pertengahan tahun 1980-an

NU keluar dari partai politik (kembali ke hittah) juga sebagai buntut kekecewaan

yang mendalam -erhadap kelompok minoritas yang ada di dalam PPP.

Keluarnya NU dari PPP yang kemudian diputusan dalam Muktamar di

Situbondo tahun 1984 dengan sebutan kembali ke khittah 1926 merupakan keputusan

yang mengandung banyak penafsiran. Karena keputusan terebut tidak secara tegas

menyebut PPP sebagai partai yang harus ditinggalkan. 1 Banyak kalangan

mengartikan khi:tah sebagai larangan resmi untuk memainkan peran politik dan

mempengaruhi pilihan anggota. Namun menurut Hasyim Muzadi, khittah adalah

sikap dasar NU tentang masalah keagamaan, sosial, hubungan agama dan negara,

1 Andree Feillard, NU Vis a Vis Negara PencarIan Isi, Bentuk dan Makna. (Yogyakarta:
LKiS, 1999), 263.
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serta hidup keseharian.2 Sedangkan dalam masalah pilihan politik, menurut Hasyim,

warga NU dipersilahkan tnrpolitik tanIn menyangk8t atau memtnwa-ba\ya institusi.

NU menang tjdak bjsa djJeFnskan tngitu saja dengan urusan pol jtjk,

meskipun ia adalah org,anisasi keagamaan Dalam pan(hn@n Mustofa Bisri, NU

selalu dil»rhjtungkan ketika setiap kaJI membutuhkan banyak suara3 Pentingnya

posisi dan peran NU dalam papolitikan nagonal manang tidak bisa dibantah. NU

merupkan hktcr <unci lnnggung politik sejak kanudekaan tahun 1945 karena

partai Islam pertam& Masyumi. yang anggotanya terdiri dari kalangan Islam

''modernis'’ dilarang pda tahun 1960.4 Di samping itu, NU memainkan peran kunci

dalam I»ralihan beknaqaan secara konstitusional dan Soekarno ke Soetwto-

Begitu duninannya peran NU dalam bidang lnlitik memtnwa konsekuensi

bagi warga NU tmtuk selalu twninggungan durgan urusan politik. Penelitian yang

dilakukan terhadap sejumlah informan menuturkan sebagian dari informan

menianchng penting tnhwa NU harus terlibat aktjf dalam I»litjk nasional, baik itu

dalam legislatif maupun eksekutif Sementara setngian yang lainnya menuturkan

bab lya NU cukup t»rgazrk di bidangn}% sendiri pitu sosial, keagamaan dan

pendidikan

Infonnan HAF, yang menuturkan bahwa keputusan muktamar ke-27 di

Sjtubondo telah djkoreksj oleh muktamar kb30 di Kedjrj, memandang perlu sekali

NU terlibat dalam urusan politik Menurutnya, adanya banyak lnnai yang didirikan

2 Jawa Pos, 30 Mei 2(XN, InI. 3
3 Jawa Pos, 2 Md 2(XH, hal_ 4.

4 Andrw Feillaul MIIIs a Fjy Negara _____, xi
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oleh warga NU alan membuat terpecah-pecahnya suua kepentjnguI NU7 sehingga

NU harus membuat satu partai. llal ini akan memudahkan pcngkoordinasian antar

warga NU untuk Deg»ran dalam sjstjm lnmujnlahan.

Sementara informan yang lain, AM dan CA mernandang bahwa keterlibatan

NU dalam I»rlDlitikan memang perlu, tetapi tidak hanks merubah jati diri NU

menjadi partai politik. Cukup tngi NU mmrt»rj lmx€rahan kHuda war@nya tentang

urusan kene@Iam lan I»merinfahan Kalau NU t»nrbatl jadi partai I»litjk, maka NU

akan selalu tnrhadqnn den@n penguasa. Dan keluarnya NU dari politik praktis akan

t»rguna bagi NU untuk memt»rbaiki citranya yang kurang menguntungkan, yaitu

sebagai kelompok oposisi. Bagi informan AM dan CA NU harus mengalahkan

kegiatannya ke 1»ldidikan dan lnrbaikan tingkat kehidlrlwr masyarakat.

Pemjkjraa informan AM dan CA memt»rjkan analog tentang masa silam NU

pada masa Orde Baru yang selalu dipinggirkan oleh I»nglrasa. PengIIasa Orde Baru

saat itu prihatin terhadap potensi keti<hkstabilan politik yang ditimbulkan oleh

golongan Islam t»litik radkal. Saat itu, NU tampil sebagai rekan ABRI yang resmi,

sedangkan ormas Islam lainnya kebanyakan dirayu uduk t»kerja sama, dikontrol dan

ditindas.’

Tapinggirkannya NU ditangwpi tnrtnda oleh warga NU. Sebagian

memandang bawah perlakuan 6dak adjI yang djt»rjkan kepada NU karena

keikutsertaan organisasi ini dalam Orde Lama dengan menerima Nasakom.

3 lbh1. 151

<
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Sementara yang lainnya menganggap tersisihnya N-J karena kurangnya "kematan Pn

politik NU sendir.6

Dinamika I»rjuanBn NU bersinggun pn dengan kepentinBn kea@maan dan

kenegaraan dalnt djteJusurj dari rekaman perjstiwa sehlum Indonesja merdeka

sampai era reformrsi, Kontnlxni perjuangan NU setwlum Indonesia merdeka, (hInt

dijadikan pertimbangan bagi NU untuk memulai karir politik

Konsisteng sikap kepeloporan NU set»gai organisasi kea@maan yang

menaruh peduli pda persoalan bangs& terjadi WIb masa Orde Baru Di mana saat itu

NU mendalnt tekanan dari lxmedntah, justru NU nmrjadi pelopor dalam penerimaan

Pancasila sdn@i azas tuna8l1

Keterlibabn NU dalam gelanggang politik praktis sampai akhirnya memilih

menjadi or@nisasi independen, merulnkan konsekuensi logis dari or@nisasi tnIur

yang mewadahi t»n8'Im kelnntjngan war@nya. Selain itu, kebijakan dan langkah

yang aiambil NU selalu t»nentuhan den@n wilayah poliM praktis, mengindikasikan

kuatnya hUbtmgGn NU dan politik setu@i implikasi dari kemauan politik dari

kalangan elit N-J. Oleh karena 8xhan NU sanwt t»rat cHam mewujudkan

independensi dan mmngang khjttah ]926, sehing@ tidak ada pilihan lain kwuali

melakukan IBrjuan8u yang lebih serius dalam meml»rtahankan konsistensi NU

sebagai organisasi keawmaan yang independen.

6 lt>id, 176177

'6
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B. Perilaku Pclitik Warga NU pada Pemilu 2004

1. Hubungan Organisasi NU dan Kyai dalam Politik

PaM penelitian yang dilakukan penulis di kecamatan Sukolilo,

terdapat temuan yang menghubungkan antara keterlibatan NU secara

organisasi dalam mempengaruhi pemilih ultuk menentukan pilihannya pada

salah satu partai politik. Jaringan struktura_ organisasi NU dengan kekayaan

tradisi yang berada di kecamatan Sukolilo sudah sangat mengakar sampai ke

tingkat massa yang paling bawah.

Begtu juga peran kyai (tokoh) dalam kepengurusan partai juga

menjadi n«net yang menjadi daya tarik sendiri. Kekuatan jaringan sosial dan

kultural yxlg dibangun oleh kyai dengan massa akar rumput mampu

memberiKaz ketetapan pada pilihan warga NU di Sukolilo.

1kngan melihat karakteristik pola hubungan yang melibatkan kyai dan

organisasi NU, terdapat pemikiran sosiologi yang patut dikemukakan yaitu

tentang kesadaran kolektif dari Emile Durkheim. Sumbangan pemikiran

Durkheim ak mi dijadikan kerangka berfikir rntuk melakukan analisis terhadap

perilaku politik warga NU yang dipengaruhi oleh keberadaan jaringan

organisas NU dan kyai yang secara interaktif memiliki hubungan sangat erat

yang didaarkan pada hubungan agama, ideologi, kultural dan politis.

Darldreim dalam menganalisa dinamika masyarakat menggunakan dua

pendekatal dengan istilah solidaritas mekanik dan organik. Solidaritas

meknik cRdasarkan pada kesadaran kolektif yang menunjuk pada totalitas

'6
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kepercayaan dan sentiment bersama. Bentuk solidaritas ini tergantung pada

individu yang memiliki sifat yang sama, menganut kepercayaan yang sama

dan pola normatif yang sama pula. Kesadaran kolektif antara individu sangat

tinggi dalam membentuk kesatuan sosial, sehingga apa yang dikatakan benar

oleh orang seperti kyai atau tokoh secara spontan dibenarkan, dan apa yang

dice Ia secara spontan oleh kyai atau tokoh maka dicela juga oleh masyarakat.

Bertuk solidaritas ini ditandai dengan kerasnya hukum yang bersifat

menekan. Sedang solidaritas organik didasarkan pada tingkat ketergantungan

yang tinggi sehingga menuntut adanya penbagian kerja. Solidaritas organik

ditandai oleh pentingnya hokum yang bersifat memulihkan yang berfungsi

untuk melindungi pola saling ketergantungar yang kompleks aMara individu.7

Dengan memberi penjelasan tent eng masyarakat yang mengikuti

solidaritas mekanik, kesadaran kolektif memiliki andil besar dalam

meujudkan solidaritas sosial seperti dalam agama, kekerabatan dan kesukuan.

Di mana nilai-nilai primordial masih merupakan sumber penting untuk

membangkitkan solidaritas kelompok inti yang ada dalam masyarakat.

Pola hubungan yang menggambarkan adanya interaksi antara

i organisasi NU, kyai dan warga NU dapat dilacak dari peristiwa sejarah yang

menempatkan persoalan agama, ideiologi, kultural dan politik menjadi

pertimbaagan penting bagi berdirinya organisasi NU. Dalam perkembangan

NU, kek)us&maan antara kyai dan organisasi NU terus berlangsung baik.

7 Doyle PaId Johnson, Teori Sosiologi Jilid I , ( Jakarta, Gramedia, 1986), 48

46
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Kebersamaan jaringan sosial politik yang melibatkan warga NU

hamper t dak pernah lepas dari kyai dan jaringan organisasi NU.8 Kesadaran

bersama berbagai individu warga NU yang diikuti tindakan bersama terlihat

mesra pada saat warga NU membutuhkan partai politik sampai pendirian dan

perjuangan politik PKB. Melihat pola interaksi yang demikian, maka

keberhasilan perjuangan PKB di kecamatan Sukolilo menduduki peringkat

atas tidak terlepas dari adanya hubungan erat antara warga NU, kyai dan

- organisasi NU.

Dewasa ini pola hubungan antara kyai dengan santri mengalami

perubahan. Seringkali hubungan erat antara kyai dan organisasi menjadi

rujukan bagi masyarakat. Organisasi menggantikan kedudukan kyai sebagai

pernegar,g hak tunggal dalam menafsirkan ajaran-ajaran Islam.9 Jika semula

kyai merupakan referensi tunggal berbagai pola perilaku dan sekaligus modus

pemenutan kepentingan massa, kini juga beralih kepada organisasi. Hal ini

menandd tahwa kesadaran kolektif semakin memperoleh dukungan legalisasi

sosial dan membentuk format baru struktur sosial dimana warga NU hidup

dan memenuhi kepentingannya

Keseragaman perilaku sebagian besar warga NU kecamatan Sukolilo

dalam memilih partai politik merupakan bagian tak terpisakan dari fenomena

sosiologis tentang kesadaran kolektif dan kesatuan tindakan yang melibatkan

8 Khoiro Unrlatin, Perilaku Politik Kyai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 99
’Abdul M Jnlr Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri. Strategi Kebudayaan Islam,

(Yogyakarta: SIPRES, 1994), 13.

'6
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kyai dan organisasi NU. Jawaban informan HAF dan HRH memandang posisi

strategis 30litik kyai yang ada di kepengurusan PKB mulai dari tingkat pusat,

wilayah sampai kepengurusan cabang memiliki kontribusi besar bagi

perwujulmr perilaku politik warga NU dalam memilih partai politik pada

pemilu tahin 2004.

Jawaban informan HRH menempatkan ketokohan kyai memiliki

kontribu dalam menentukan pilihan wa:ga NU. Seperti diungkapkannya,

bahwa Kyai-kyai besar termasuk gurunya memutuskan mendirikan dan

mendukang PKB, sangat berat rasanya kalau orang seperti saya ini tidak

menduk8ng dan memilih PKB.

Iaforman H AF mengungkapkan sebagai seorang santri yang

dibesarkan dalam kultur pesantren, patuh dan hormat pada kyai sudah menjadi

keharusxl. Kalau kyai besar sudah mendu'<ung partai tertentu, maka warna

politik dari warga NU sudah bisa ditebak akan mendukung partai pilihan kyai

tersebut. Karena Ulama telah menjadi salah satu fungsi dari struktur organik

Islam yang tidak terpisah dengan masyaraka:.1c)

Kya_ memiliki kedudukan tinggi berkat pengetahuan keagamaan yang

1_ mereka miIIki. Dalam pandangan warga NU, kyai dianggap sebagai pengganti

Nabi yang harus selalu diteladani perilakunya. Anggapan warga NU ini

sejalan dewan keputusan Musyawarah Antarpimpinan Pesantren Tinggi

10 Donald Eugene Smith, Agama dan Modernisasi Politik, Suatu Kaj ian Analitis. (Jakarta:
Rajawali, 1985), 63.
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seluruh Indonesia pada tanggal 14-17 Desember 1988 di Wisma Haji

Cempaka Putih Jakarta yang menuturkan :

“Ulama adalah hamba Allah yang khasyatullah, yaitu mengenal Allah secara
hakiki. Mereka adalah pewaris Nabi, pelita umat dengan ilmu dan
bimbigannya. Mereka jadi pemimpin dan panutan yang uxwa/7 khasanah
dalam ketakwaan dan istiwomah. Sifat ini menjadi landasan beribadah dan
beramal sholeh. Mereka bersikap benar dan adil serta tidak takut kepada
celaan, tidak mengikuti hawa nafsu, aktif menegakkan keadilan dan mencegah
kemunkaran. Mereka tidak mau mengangkat orang-orang yang menjadikan
Islam bahan permainan, sendau gurau sebagai pemimpin. Mereka adalah
pemersatu umat, tegas memperjuangkan dan meninggikan Islam, berjuang di
jalan Allah, serta melanjutkan perjuangan Rasulullah dalam mencapai
keridhoan Allah SWT.” 11

Keberadaan kyai dalam tradisi N-J adalah sebagai pemimpin. Dan

sejarah :elah memberikan banyak bukti bahwa peristiwa-peristiwa

monumental banyak dipengaruhi oleh pemimpin. Berhubung dengan sangat

pentingnya aspek kepemimpinan dalam masyarakat, maka kiranya adalah

wajar apab Ia masalah kepemimpinan mendapat analisa dalam penelitian ini.

Seperti yang dituturkan oleh informan HRH, bahwa keputusan politiknya

banyak di3engaruhi oleh kyai-kyai yang menjadi pemimpin organisasi NU.

Secara pengertian, kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk

mempengaruhi perilaku orang-orang agar bekerjasama menuju kepada suatu

tujuan tertentu yang mereka inginkan.12 Sementara dalam ensiklopedi umum

tahun 1973 penerbitan Yayasan Kanisius halaman 3 mengartikan

11 Dikutip dari Badruddin Hsubky, Dilema Ulama dan Perubahan Zaman, , (Jakarta: Gema
Insasi Press, 1995), 47.

12 YW. Sunindhia, SH. Dan Dra. Ninik Widi)ranti, Kepemimpinan dalam Masyarakat
Modern. (Jakarta : Bina Aksara, 1988), 4.
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kepemimpinan sebagai hubungan erat ant3ra seseorang dengan seke ompok

manusia, Mena adanya kepentingan bersama. Hubungan itu ditandai tingkah

laku yang tertuju dan terbimbing daripada manusia yang seorang itu,manusia

atau orang ini biasanya disebut yang memimpin atau pemimpin, sedangkan

kelompok yang mengikutinya disebut sebagai yang dipimpin.13

Para ahli mengemukakan teori kepemimpinan dalam tiga teori, yaitu :

teori gene:ik, teori sosial dan teori ekol3gis.14 Uraiannya adalah sebagai

berikut :

Teori Genetis

Teori ini mengemukakan pendapat bahwa kepemimpinan adala1 takdir

yang sadah digariskan seseorang seja< lahir. Dalam keadaan yang

bagaimau3un seseorang ditempatkan, karena ia telah ditakdirkan menjadi

pemimpIn, suatu saat ia akan menjadi seorang pemimpin

Teori Scsiel

Teori ini mengetengahkan pendapat yang menyatakan bahwa setiap

orang bisa menjadi pemimpin apabila diberikan pendidikan dan pengalaman

yang cukup.

Teori Ekdogis

Teori ini mengatakan bahwa seseorang hanya akan berhasil menjadi

pemimph yang baik apabila ia pada waktu lahirnya telah memiliki bakat

' \4. Karjadi, Kepemimpinan (Leadership) . (Bogor: Politeia, 1981 ), 1.

14 YW. Suaindhia, SH. Dan DIa. Ninik Widiyanti, Kepemimpinan. . .., 1 8-2 1.
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kepeminD nan. Bakat tersebut kemudian dikembangkan melalui pendidikan

yang teratur dan pengalaman yang memungkinkan untuk mengcmbangkan

lebih lanJut bakat yang memang telah dimil ki itu.

Dad ketiga teori kepemimpinan di atas, maka kyai-kyai dalam

organisasi 'qU dapat dikategorikan dalam ketiga teori di atas. Adakalanya kyai

NU yang sekarang itu adalah keturunan kyai pendiri NU, seperti Gus Dur.

Ada kalanya menjadi kya_ karena kewibawaan dan keilmuan yang

dimilikinya, seperti Hasyim Muzadi.

Kewibawaan seorang kyai akhirnya membawa kesadaran kolektif yang

menunjuk pada totalitas kepercayaan, sentimen, sifat, menganut kepercayaan

dan merBikuti pola normatif dari seorang kyai. Karena pada kenyataannya

tindakan sosial dan politik warga NU masih diwarnai oleh pola hubungan

sentralisasi pengaruh kyai dan organisasi NU. Pola hubungan yang mendasari

perilakurya didasarkan pada hubungan agana, ideologi, kultural dan politis

dengan )rganisasi NU telah mampu menggerakkan pilihan warga NU

terhadap suatu partai politik.

Hubungan agama, dipertemukan dengan sama-sama memperjuangkan

kepentingan Islam sebagai kozsekuensi logis menjadi organisasi keagamaan.

Hubungur ideologi, didasarkan pada prinsip yang sama-sama memiliki

kepentingan mempertahankan 3aham Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Keberadaan

kyai dan organisasi NU sama-sama berlatar belakang tradisional, membuat

keduanya uemiliki hubungan kultural yang erat. Sedangkan hubungan politis

'6
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dipertermkan dengan kesamaan cita-cita memperjuangkan sebuah tatanan

masyaraat adil dan makmur yang dilandasi semangat ketaqwaan kepada

Allah, sehingga keduanya memiliki hubungan timbal balik dalam

mengenda ikan keputusan politik sebagai wujud tanggung jawab moral.

2. Relasi AnUr Warga NU

Da am era modern ini, pendidikan warga NU sudah heterogen. Dia

tidak hanya dididik di pesantren-pesantren, melainkan juga di sekolaF-sekolah

umum atau pesantren modern yang sudah mengadopsi pendidikan umum

sebagai akibat dari perubahan sistim pendidikan di Indonesia. Begitu juga

perubahan struktur pekerjaan warga NU yang selama ini dikenal sebagai

mubalig1, khatib atau guru agama kemudian banyak yang beralih menjadi

pegawai. Perubahan sosial kehidupan warga NU ini ditunjukkan oleh

perubahan struktur dan mekanisme sertr pola interaksi berbagai pusat

kehidupea warga NU. 15

Penelitian yang dilakukan oleh Andree Feillard pada tahun 1990

terhadap 203 santri di pesantren Tebu Ireng Jombang, menunjukkan bahwa

34% santrinya terdiri atas anak pegaai negeri, 10% anak pegawai biasa, 44%

anak pengusaha kecil (beberapa diantaranya adalah sebagai petani) d&r hanya

23% berasa_ dari keluarga guru agama. 16

=

15 Mulkhan. Mitos Politik....._ 13

16 Feillard, U/ Vis a Fis... ..., 355
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Dalam pandangan Mulkhan1 terdapat lima pusat kehidupan umat Islam

yang mempengaruhi kehidupannya, yaitu lingkungan pendidikan, lingkungan

pekerjaan, lingkungan masjid, lembaga pengajian dan organisasi

17

keagamaaz.

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, ternyata tidak seluruh

warga NU memilih partai yang direkomendasi oleh PBNU. Dua dari lima

informan memutuskan untuk memilih partai yang sesuai dengan hati

nuraninya tanpa harus mengikuti referensi dari PBNU. Keputusan yang

dilakukan oleh informan tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan

dimana <edua informan tersebut berada, baik lingkungan rumah, pendidikan,

organismi selain NU maupun pekerjaan.

Informan CA misalnya, dia meruturkan lingkungan pekerjaanya

adalah Jang menjadikan dirinya untuk manilih partai yang berbeda dengan

PBNU. Sementara AIVI menuturkan, bahwa dirinya mengikuti partai yang

sekarang ni karena diajak temannya.

Hal ini menandakan bahwa warga NU cenderung tidak menjadikan

pilihan politik sebagai pilihan keagamaan (syari’ah), tetapi sebagai ekspresi

pertemanan atau perkoncoan selain pola hubungan kliental.18 Hwbungan

kliental dan perkoncoan itu sebenarnya bisa dijadikan dasar bagi strategi

pemenangan pemilu bagi partai berbasis NU. Namun untuk itu diperlukan

17 Mulkhar. Mitos Politik....., I I

18 Abdul Mur it Mulkhan, Mengapa Partai Islam Kalah, Perjalanan Politik Islam dari Pra
Penrilu /999 sampd Flpres. (Jakarta: Alvabet, 1999), 124.
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suatu iafrastruktur politik yaitu organisasi dan gerakan dakwah. Dengan

pendekat3n gerakan sosial dan dakwah diharapkan bisa mengembangkan pola

hubungan perkoncoan dan kliental dengan massa umat yang dijadikan basis

massa.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

L K«inpalu

1. Banwk-n wfsilan wg t„lte,nba'8 di k-la'qw NU -ukm

dari khittah wnjad&:an knimlnn©kuan lnjalarun NU alam men@la$

- duldalxait&lxakti& Hal bikemIxlanjwBdisrkqiolehw3r@NUditirWt

lnling tnwah annII tnnyaknya agwnen yang mal Brata11 tentang khjttah

1926. Setngim anrnrElutan tnhwa klitlah «blah nrantHi ketBtnurl

k'W1, "WWW ua11k m'lWluM, @ Wm-m t”"h=tm

nWaRiay& AM ju@ yang t»rasumsi tnhwa khalah NU telah diqnnnsukh

dea@11 muktallw NU ke 30 di Kediri yang marglimtnu wugp NU untuk

a„qnl'an®wh6k=lpk'@ Wtai mgkelahilal-W di&silitasi

oleh Pnw. Sealeataia ah yang tnInEWL Mtvn khittah «blah

k':W--,- fi=-] W% mat@a„ hal„„W „u@ NU @Wk'hid-W

b«twIgBdmbenHBra

2. Beta@IIBya lnlKlalWn waI@ NU dalam melulWppi lajtuh 1926

t*ri=nphk'sit-lwbpMlakuwbtk-ya wb wih1 tahu-2tX» di

bantala3 Sukolilo. DeII@11 demIkian, SInta wal@ NU tidak bulat dan utuh

dalammeIXhlk11@thnmemilihlwt8 pobtike«€n&LPililwr wer@NU Wa

paltai politik di kecamatan Sukolilo dipar@ruhi oleh aniM &kIrK yaitu
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ketedibaIan sauLlwal NU, keeditntan kyai dalam kepeagunrmn partai,

aLlifnya kegialan nItin NU dan iwan Muslimat NU. Paling dominan diantara

kumlW ersebut arWah Bran 581&nIlaI aElnimM NU dan ke\vitnwaa kyai.

B.Saran

1_ Ketedanlm NU chIara paggung politik praktis di bEk>nnia terrbInt

kuawamn yang sanpt t»raai,_ Alnlagr deng#Ir sistim lnmilu setara

langsung, akan tidak menutup kemun#iran tnnyaknya tokoh tmtuk

menggunkan NU xlngai kom(x§bs politik tmtuk meraih keLrman. Kun

yang mwcu] adalah NU Maya dijadIkan alat tmtuk merrdongkmk siwa

tokoh Lagi-l8gj NU akan terjetxrk inch sikap oponunis dan prngmalisme

(blam melegitjmasi tokoh tertentu Implikasi yang plang ne@tif adalah kwa

yang mwnul tnhwa jaInan di kelHagwlrsan NU merupkan saain tmtuk

melaju lula level kekrasaan.

2_ Untuk itu NU wIn@ or@rri%si usaI tea@maan, tunIS keIn lnh

mene©skar ickn6nsnya setn8pi mas yang menekankan julU brxhy8 bukan

ikut baebut kekrnsaarl Cukup majuIi I»l4aan tuhan sejarah gwakan

politik NU mau silam tiME ma©usilkan luI t)anti t@ waw NU malah

meayelnbkan tubengkelainya urtMNUddam Bmt»rdayaan waI@nya
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